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PEDOMAN TRANSLITERASI 
A. Konsonan 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
 
Huruf Arab 
 
Nama Huruf Latin Nama 
ا 
Alif 
 
Tidak Dilambangkan 
Tidak Dilambangkan 
ب 
Ba 
 
B Be 
ت 
Ta 
 
T Te 
ث ṡṡ ṡ es (dengan titik di atas) 
ج 
Jim 
 
J Je 
ح 
ḥṡ 
 
ḥ 
ha (dengan titik di 
bawah) 
خ Kha 
 
Kh 
ka dan ha 
د 
Dal 
 
D De 
xii 
 
ذ Żal 
 
Ż 
zet (dengan titik di atas) 
ر Ra 
 
R 
Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin 
 
S 
Es 
ش Syin 
 
Sy 
es dan ye 
ص ṣad 
 
ṣ 
es (dengan titik di 
bawah) 
ض ḍad 
 
ḍ 
de (dengan titik di 
bawah) 
ط ṭṡ 
 
ṭ 
te (dengan titik di 
bawah) 
ظ Ẓṡ 
 
Ẓ 
zet (dengan titik di 
bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof  terbalik 
غ Gain 
 
G 
Ge 
xiii 
 
ف Fa 
 
F 
Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun 
 
N 
En 
و Wau 
 
W 
We 
ـه  Ha 
 
H 
Ha 
ء Hamzah ' Apostrof 
ى Ya 
 
Y 
Ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
 
B. Vocal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong 
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Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 
 Contoh: 
 ََفـْـَيك : kaifa 
 ََلْوـَه  : hau 
 
C. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
 
 
Nama Huruf Latin Nama Tanda 
fathah a a  َا 
kasrah 
 
i i  َا 
dammah u u  َا 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fathah dan ya ai a dan i  َْىـ 
fathah dan wau au a dan u  َْوـ 
Nama 
 
Harkat dan Huruf 
 
Fathahdanalifata
uyā’ 
َْ ...اَْْ...ْ|ى  
 
kasrah dan yā’ 
 
ىــ  ِ  
 
dammahdan wau 
 
وـُــ 
 
Huruf dan  
Tanda 
ā 
ī 
ū 
Nama 
 
a dan garis di atas 
 
i dan garis di atas 
 
u dan garis di atas 
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Contoh: 
تاَـم : ma>ta 
ىـَمَر : rama> 
لـْـِيق : qi>la 
َُتُْوـمـَي : yamu>tu 
 
D. Tā’ marbutah 
Transliterasi untuk tā’ marbutah ada dua, yaitu: tā’ marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
tā’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ 
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
َِلاَْفطلأاُة ـَْضوَر  : raudah al-atfāl 
َُة َــلِضاَــْفَلاُة ـَـْنِيدـَمـَْلا : al-Madīnah al-Fād}ilah 
َُة ــَم ـْـكِْحـَلا  : al-h}ikmah 
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ABSTRAK 
Nama Penulis : Muhammad llham 
NIM  : 50700115056 
Judul Skripsi : Budaya Sigorai Dalam Masyarakat Kabupaten Kepulauan 
  Selayar, Kecamatn Bontomatene, Desa Tanete 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran Budaya Sigorai dalam 
masyarakat Kabupaten Kepulauan Selayar, Kecamatan Bontomatene, Desa Tanete, 
dan juga ntuk menjelaskan makna Sigorai dalam kehidupan sosial masyarakat di 
Kabupaten Selayar, Kecamatan Bontomatene, Desa Tanete. 
 
 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Metode pengumpulan data dilakukan 
dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik pengolahan dan analisis data 
dilakukan dengan mereduksi data yang meliputi meringkas data kualitatif, selanjutnya 
adalah penyajian data, yang merupakan pendeskripsian dari sekumpulan informasi 
tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan, dan yang 
terakhir yaitu pengujian kesimpulan yang berupa kegiatan interpretasi, yaitu 
menemukan makna data yang telah disajikan. 
 
 Hasil dari penelitian ini adalah ditemukan bahwa gambaran budaya Sigorai 
pada masyarakat Kabupaten Kepulauan Selayar, Kecamatan Bontomatene, Desa 
Tanete yaitu budaya Sigorai sebagai bentuk sapaan antara satu sama lain, budaya 
Sigorai hadir sebagai jembatan interaksi antar satu sama lain, dan budaya Sigorai 
sebagai identitas dalam Masyarakat  Selayar, khususnya di Desa Tanete, Kabupaten 
Kepulauan Selayar. Adapun kehidupan sosial masyarakat di Kabupaten Kepulauan 
Selayar, Kecamatan Bontomatene, Desa Tanete yaitu sebelum budaya sigorai 
mengalami pergeseran, kehidupan masyarakat Desa Tanete sangat rukun dan 
harmonis karena mereka saling menjaga, saling menyapa satu sama lain dan saling 
menghormati. Adapun setelah budaya sigorai mengalami pergeseran, interaksi yang 
sangat intens sebelumnya kemudian tidak terlihat lagi di kalangan masyarakat yang 
disebabkan karena para milineal yang menjadi penerus sangat terkontaminasi oleh 
kecanggihan teknologi dan membuatnya lupa akan interaksi di dunia nyata. 
 
 Dalam penelitian ini, Komunikasi Budaya Sigorai sebagai bentuk sapaan 
masyarakat Kabupaten Kepulauan Selayar, Kecamatan Bontomatene, Desa Tanete 
sangat penting sebagai ciri khas masyarakat Selayar. Sigorai merupakan budaya yang 
secara alamiah tumbuh dan berkembang secara alami dan mengakar menjadi karakter 
dasar masyarakat Kabupaten Kepulauan Selayar, dimana Sigorai atau sapaan ini 
merupakan suasana kebatinan akan kepedulian satu sama lain, yang mana praktek 
sapaan atau aplikasi Sigorai ini tidak hanya tinggal sebagai sebuah sapaan biasa tapi 
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sapaan ini berlanjut menjadi awal dari kepedulian kita terhadap sesama dan keadaan 
sosial. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Budaya merupakan suatu ciri hidup yang berkembang dan dimiliki 
bersama oleh sebuah kelompok orang dan diwariskan dari generasi ke generasi. 
Budaya terbentuk dari banyak unsur yang rumit, termasuk sistem agama dan 
politik, adat istiadat, bahasa, perkakas, pakaian, bangunan, dan karya seni. 
Bahasa, sebagaimana juga budaya, merupakan bagian tak terpisahkan dari diri 
manusia sehingga banyak orang cenderung menganggapnya diwariskan secara 
genetis. Ketika seseorang berusaha berkomunikasi dengan orang-orang yang 
berbada budaya dan menyesuaikan perbedaan-perbedaannya, membuktikan bahwa 
budaya itu dipelajari. 
Setiap suku bangsa memiliki kebudayaan masing-masing yang berbea 
dengan kebudayaan lainnnya. Keberagaman budaya yang ada tersebut dilandasi 
oleh toleransi hidup yang tinggi. Indonesi memiliki semboyan yang sangat 
terkenal, yaitu “Bhinneka Tunggal Ika” yang artinya walaupun berbeda-beda 
namun tetap satu jua. Budaya yang berada dalam suatu daerah beraneka ragam 
dan bervariasi dimana hal tersebut disebabkan karena sifat dari buaya itu sendiri 
yang turun temurun dari generasi ke generasi. 
Indonesia merupakan negara yang mempunyai banyak keanekaragaman 
budaya yang sangat menarik dan unik. Dalam era modernisasi sekarang ini, tidak 
sedikit penduduk Indonesia yang menganut budaya asing dan melupakan budaya 
sendiri. Perkembangan teknologi dan masuknya budaya asing ke Indonesia, tanpa 
disadari secara perlahan telah menghancurkan kebudayaan daerah. Rendahnya 
pengetahuan menyebabkan akulturasi kebudayaan yang tidak sesuai dengan nilai-
nilai luhur yang terkandung didalam kebudayaan daerah. Masuknya kebudayaan 
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baru tanpa disaring oleh masyarakat dan diterima secara mentah mengakibatkan 
terjadinya penurunan yang sangat luar biasa terhadap kebudayaan asli. Budaya 
Indonesia secara perlahan mulai mengalami pergeseran, berbagai budaya asing 
yang menghantarkan kita untuk hidup modern dan meninggalkan segala hal yang 
tradisional, hal ini memicu orang bersifat antara lain sebagai sikap individualis 
dan matrealistis. Budaya adalah suatu pola hidup menyeluruh, budaya bersifat 
kompleks, abstrak, dan luas. Banyak aspek budaya turut menentukan perilaku 
komunikatif. Unsur-unsur sosio-budaya ini tersebar dan meliputi banyak kegiatan 
sosial manusia.1 
Di Sulawesi Selatan terdapat beberapa etnik yakni, Bugis, Makassar, 
Toraja, dan Mandar. Setiap suku memiliki adat dan budaya yang berbeda-beda. 
Kabupaten Kepulauan Selayar adalah salah satu kabupaten yang berada diwilayah 
teritorial Sulawesi Selatan. Kabupaten Selayar lebih dikenal sebagai sub suku 
Makassar atau kadang juga disebut sebagai suku Bugis. Menurut Ahmadin dalam 
bukunya mengenai sejarah dan kebudayaan masyarakat di kawasan Timur 
Nusantara, berdasarkan catatan sejarah dan temuan arkeologi, diketahui bahwa 
pada masa glasial daratan Sulawesi Selatan masih menyatu dengan Kepulauan 
Selayar. Sangat memungkinkan manusia-manusia purba yang hidup di daratan 
Sulawesi Selatan pada masa ini menghampiri dan menetap di Selayar. Ahmadin 
kemudian menambahkan, jika hal tersebut benar maka besar kemungkinan nenek 
moyang orang Selayar berasal dari manusia purba penghuni Leang Codong (atau 
Cadang) di Soppeng, Leang Bola Batu di Bone, Leang Karrasa (Gua Hantu) di 
Maros atau Leang Batu Ejaya di Bantaeng.2 
                                                             
1 Deddy Mulyana dan Jalaluddin Rakhmat, “Komunikasi Antarbudaya: Panduan 
Berkomunikasi Dengan Orang-Orang Berbeda Budaya” (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006) h. 
25. 
2 Ahmadin, “Nusa Selyar: Sejarah dan Kebudayaan Masyarakat di Kawasan Timur 
Nusantara” (Cet.1; Makassar: Rayhan Intermedia, 2016) h. 4. 
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Menurut Ahmadin, identifikasi asal-usul orang Selayar dapat dilakukan 
saat data tentang dijadikannya kepulauan Selayar sebagai daerah tujuan bagi kaum 
pendatang. Orang-orang Melayu yang mengunjungi Selayar sejak abad XVI dan 
menetap di kepulauan ini serta telah beranak-cucu dan bahkan sudah beberapa 
generasi menamakan diri dan mengidentifikasi diri sebagai orang Selayar. 
Demikian juga ketrunan orang-orang Bajo di Kayuadi serta keturunan Bugis pada 
berbagai tempat di kabupaten ini pun menamakan diri mereka sebagai orang 
Selayar. Bahkan dari hasil perkawinan campuran antara orang-orang Cina dengan 
penduduk lokal, keturunan mereka juga menamakan diri sebagai orang Selayar. 
Jadi, orang Selayar itu merupakan keturunan dari berbagai latar etnik (suku 
bangsa) yang berbahasa Selayar (Makassar dialeg Konjo) baik yang masih tinggal 
meneteap di kepulauan ini maupun mereka yang sudah meninggalkan Selayar.3  
Selayar memiliki budaya senyum, salam dan sapa yang disebut Sigorai 
dalam bahasa Selayar. Budaya ini adalah budaya saling menyapa didalam 
masyarakat yang bertujuan untuk menjaga keakraban dan relasi antar masyarakat. 
budaya ini adalah salah satu bentuk kepedulian masyarakat kepada masyarakat 
yang lain dengan menanyakan kabar, tujuan ataupun pertanyaan-pertanyaan basa-
basi yang bertujuan untuk menjaga keakraban sesama masyarakat. Budaya ini 
adalah budaya yang sangat indah dan bagus yang kemudian diwariskan oleh 
nenek moyang untuk menjaga relasi sesama masyarakat. 
Budaya Sigorai adalah etika dalam berbudaya melalui senyum, salam dan 
sapa yang sudah di lestarikan sejak dulu, karena budaya Indonesia sifatnya yang 
kekeluargaan dan saling tolong menolong. Kebiasaan memberikan senyuman 
salam dan sapaan saat bertemu orang yang lebih tua ataupun teman sebaya bahkan 
orang lain telah menjadi tradisi yang melekat pada diri, bahkan menjadi gambaran 
                                                             
3 Ahmadin, “Nusa Selyar: Sejarah dan Kebudayaan Masyarakat di Kawasan Timur 
Nusantara”, h. 5-6. 
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bagi orang Indonesia. Manusia merupakan makhluk sosial yang selalu 
membutuhkan orang lain dalam kehidupanya. Cara manusia berhubungan dengan 
orang lain disebut komunikasi. Komunikasi mengacu pada tindakan oleh satu 
orang atau lebih yang mengirim dan menerima pesan. Terjadi dalam suatu konteks 
tertentu, mempunyai pengaruh tertentu dan ada kesempatan untuk melakukan 
umpan balik. Begitulah budaya Sigorai bekerja, seseorang berkomunikasi dengan 
orang lain bukan hanya sekedar agar pesan tersampaikan, namun juga membina 
hubungan baik dengan orang lain. 
Seiring perkembangan zaman budaya ini dianggap bukan lagi hal yang 
mesti dan harus dilestarikan oleh masyarakat sebab kehidupan sosial masyarakat 
telah mengalami proses dialektika panjang terkait pola komunikasi dan proses 
masyarakat berinteraksi. Masyarakat yang dulunya masih akrab bertegur sapa 
ketika berpapasan atau ketika berkumpul disuatu kegiatan kini terlihat kaku dan 
cenderung pasif. Mereka seakan menutup diri dengan orang-orang disekitarnya 
tanpa ingin menyapa dan membuka komunikasi. Berkurangnya nilai budaya 
dalam diri hendaknya perlu perhatian khusus untuk menjaga segala budaya yang 
kita miliki. 
Antropolog ternama E.B Taylor pernah membuat definisi kebudayaan 
yakni suatu keselurhan yang kompleks mencakup pengetahuan, kepercayaan, 
kesenian, moral, hukum, adat istiadat, dan juga kemampuan serta kebiasaaan yang 
didapatan oleh manusia sebagai anggota masyarakat. Memahami warisan budaya 
berdasarkan konteks, jiwa zaman, dan masa tertentu, diperlukan pemahaman awal 
tentang unsur-unsur kebudayaan sebagai buah dari interaksi sosial dalam suatu 
rangkaian aktivitas kehidupan manusia. Unsur kebudayaan yang dimaksud seperti 
peralatan dan sistem perlengkapan hidup manusia, mata penaharian dan sistem 
ekonomi, sistem kemasyarakatan, bahasa, kesenian, sistem pengetahuan, dan 
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religi. Meskipun demikian, eksis dan lestarinya nilai-nilai budaya dalam suatu 
masyarakat sangat tergantung pada seberapa besar upaya para pendukungnya 
dalam mempertahankan orisinalitas identitasnya.4 
Seperti yang telah diketahui perkembangan teknologi dan masuknya 
budaya asing ke Indonesia, tanpa disadari secara perlahan telah membuat 
kebudayaan daerah mengalami pergeseran. Berkaitan dengan hal tersebut, Efendi, 
seperti yang dikutip oleh Muhammad Zoher dalam penelitiannya, mengatakan 
bahwa teknologi informasi dapat menggeser sistem pola hidup masyarakat dan 
memicu gejala sosial, termasuk juga menggeser nilai budaya dan agama. Efendi 
juga menambahkan bahwa teknologi informasi juga mengakibatkan perubahan 
disegala aspek kehidupan individu, keluarga, dan masyarakat. Bahkan atribut-
atribut budaya lokal terancam akibat budaya global. Hal tersebut disebabkan oleh 
pengaruh teknologi informasi yang tidak terkendali.5 
Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi tersebut memiliki dampak 
yang ekstensif dan fundamental terhadap tatanan sosial dan kultural masyarakat 
lokal. Irwan Abdullah dan kawan-kawan dalam bukunya menjelaskan bahwa 
Abdullah memperlihatkan kemajuan tersebut membuat masyarakat semakin 
berorientasi ke luar dan semakin tidak tergantung pada lokalitas. Keberadaan 
jejaring sosial yang terus meluas tanpa batas tersebut di satu sisi memang 
memberikan pilihan bagi semua orang untuk memilih sumberdaya, namun, pada 
saat bersamaan kontrol lokal pada nilai-nilai yang diambil pun tidak ada lagi. 
Menurut Abdullah, hal tersebutlah yang menyebabkan nilai-nilai dasar komunitas, 
hubngan sosial, makan, dan simbol-simbol kultural. Isolasi geografis kini 
                                                             
4 Ahmadin, “Nusa Selyar: Sejarah dan Kebudayaan Masyarakat di Kawasan Timur 
Nusantara”, h. 6-7. 
5 Muhammad Zoher Hilmi, Nilai-Nilai Kearifan Lokal Dalam Perilaku Sosial Anak-Anak 
Remaja Di Desa Sepit Kecamatan Keruak Kabupaten Lombok Timur, “Journal Of Educational 
Social Studies” (Universitas Negeri Semarang, 2015) h. 2. 
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bukanlah alasan manusia untuk terlepas dari hubungan dengan dunia luar. 
Jaringan telekomunikasi menyediakan jalan bagi manusia untuk membann, 
memelihara, dan memperluas jaringan sosial baru. Penggunaan sarana komuikasi 
sebenarnya membuka peluang yang sangat besar bagi penggunanya untuk 
berasosiasi denga orang lain secara ekstensif, tidak hanya dengan orang se-daerah. 
Namun yang terjadi justru menggantikan komunikasi antar-muka.6 
Dengan pesatnya perkembangan teknologi komuniksi saat ini, masyarakat 
Selayar seolah dihadapkan pada dilema akan kehadiran teknologi komunikasi 
tersebut yang dapat mengancam keberlangsungan budaya lokal yang sudah ada 
sekian lama. Perkembangan teknologi secara tidak langsung mendorong 
masyarakat meninggalkan unsur tradisional. Namun sebenarnya, perkembangan 
teknologi komunikasi mempunyai sisi positif yaitu dapat mempermudah manusia 
dalam berinteraksi, berkomunikasi, mendapatkan informasi, dan sebagainya. Di 
sisi lain, teknologi komunikasi memiliki sisi negativ yaitu dapat merusak budaya 
lokal. Hal tersebut juga dijelaskan oleh Narwako dan Suyatno seperti yang dikutip 
oleh Babul Baharuddin dan kawan-kawan. Mereka menjelaskan bahwa berbagai  
teknologi komunikasi membawa nilai-nilai yang berbeda dengan budaya lokal 
yang sudah ada sebelumnya. Implikasinya masyarakat dapat terpengaruh atau 
meniru budaya global yang dibawa oleh perkembangan teknologi.7 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Babul Baharuddin dan kawan-
kawan juga menjelaskan beberapa faktor yang dapat menggeser budaya lokal 
suatu suku bangsa yang dikemukakan oleh Sedyawati. Faktor-faktor tersebut 
antara lain adalah adanya perkembangan teknologi komunikasi, adanya keinginan 
                                                             
6 Irwan Abdullah., Wening Udasmoro., Hasse, “Dinamika Masyarakat dan Kebudayaan 
Kontemporer” (Cet.I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009) h. 335-336. 
7 Babul Bahruddin., Masrukhi., Hamdan Tri Atmaja, Pergeseran Budaya Lokal Remaja 
Suku Tegger di Desa Argosari Kecamatan Senduro Kabupaten Lumajang, “Journal Of 
Educational Social Studies” (Universitas Negeri Semarang, 2017) h. 21. 
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untuk berubah, kurangnya sosialisasi tentang budaya lokal terhadap generasi 
muda, dan adanya nilai-nilai baru yang kontras dengan budaya lokal tersebut. 
Sedyawati juga menabahkan solusi akan hal-hal tersebut, yaitu penguatan kembali 
tentang pengetahuan akan budaya lokal kepada remaja sebagai bentuk upaya 
pelestarian kebudayaan tersebut.8 
Sangat banyak faktor yang dapat menyebabkan budaya di suatu daerah 
mengalami pergeseran bahkan mulai luntur. Seperti halnya budaya Sigorai dalam 
masyarakat Selayar yang mengalami pergeseran bahkan mulai luntur dari 
kehidupan masyarakat Selayar seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. 
Berdasarkan latar belakang yang di atas, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian mengenai budaya Sigorai yang ada dalam masyarakat Kepulauan 
Selayar. 
 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Dalam ruang lingkup penelitian, penulis memberikan batasan dalam 
penelitian ini untuk menghindari kesalahpahaman dan persepsi baru sehingga 
tidak keluar dari apa yang menjadi fokus penelitian. Dalam penelitian ini, penulis 
akan berfokus pada Budaya Sigorai dalam masyarakat Selayar yang mengalami 
pergeseran dan bagaimana pemaknaan Budaya Sigorai bagi mereka yang 
menggunakanya di Kabupaten Kepulauan Selayar, Kecamatan Bontomatene, Desa 
Tanete. 
 
 
                                                             
8 Babul Bahruddin., Masrukhi., Hamdan Tri Atmaja, Pergeseran Budaya Lokal Remaja 
Suku Tegger di Desa Argosari Kecamatan Senduro Kabupaten Lumajang, “Journal Of 
Educational Social Studies”, h. 22. 
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2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka peneliti memberikan fokus 
pemaknaan yang lebih rinci. Peneliti memberikan batasan judul dalam bentuk 
deskripsi fokus dengan penjabaran sederhana. Adapun deskripsi fokus yang 
dimaksud yaitu: 
a. Budaya Sigorai adalah budaya saling menyapa didalam masyarakat yang 
bertujuan untuk menjaga keakraban dan relasi antar masyarakat. Budaya 
Sigorai bisa dilihat dari dua dimensi, pertama dari dimensi isi Budaya Sigorai 
mengurai masalah isi pesan yang disampaikan, sedangan dimensi hubungan 
budaya Sigorai memiliki makna yang lebih jauh lagi, seseorang 
berkomunikasi dengan orang lain bukan hanya sekedar agar pesan 
tersampaikan, namun juga membina hubungan baik dengan orang lain. 
 
C. Rumusan Masalah 
Dengan melihat latar belakang penelitian dan untuk menghindari adanya 
kerancuan, maka penulis membatasi dan merumuskan permasalahan pokok yang 
akan diangkat dalam penelitian. Adapun permasalah pokok yang diambil adalah: 
Bagaimana Budaya Sigorai dalam kehidupan masyarakat Kabupaten Kepualauan 
Selayar, Kecamatan Bontomatene, Desa Tanete? 
Dari pokok masalah tersebut, adapun sub pokok masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana gambaran budaya Sigorai pada masyarakat Kabupaten 
Kepulauan Selayar, Kecamatan Bontomatene, Desa Tanete? 
2. Bagaimana kehidupan masyarakat Kabupaten Kepulauan Selayar, 
Kecamatan Bontomatene, Desa Tanete dalam memaknai budaya Sigorai? 
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D. Kajian Pustaka 
Terdapat beberapa penelitian yang serupa yang dilakukan dalam berbagai 
pendekatan. Laporan hasil penelitian terdahulu tersebut menjadi acuan peneliti 
untuk penyusunan proposal ini. Dari beberapa penelusuran, peneliti menemukan 
beberapa laporan hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan judul peneliti 
yang dikemukakan sebagai bahan perbandingan. Laporan hasil penelitian serupa 
yang dimaksud, diantaranya: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Fiki Trisnawati Wulandari dengan judul 
penelitian: Pergeseran Makna Budaya Bekakak Gamping (Analisis 
Semiotika Pergeseran Makna Budaya Bekakak di Desa Ambarketawang, 
Kecamatan Gamping, Kabupaten Sleman). Penelitia tersebut merupakan 
skripsi Fiki Trisnawati Wulandari pada Program Studi Ilmu Komunikasi, 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Pembangunan Nasional 
Veteran Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan metode analisis 
semiotika dimana teknik untuk mengetahui makna simbol Upacara Adat 
Saparan Bekakak akan dianalisis dari makna tiap-tiap acara, sesaji-sesaji, 
serta bentuk kirab yang mengiringi upacara adat tersebut. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui makna dalam simbol-simbol yang digunakan 
dalam Upacara Adat Saparan Bekakak serta melihat sejauh mana 
pergeseran makna terhadap upacara adat ini seiring dengan perkembangan 
zaman. Hasil dari penelitian ini ditemukan bahwa dalam Upacara Adat 
Saparan Bekakak mengalami beberapa perubahan dalam setiap tahapan-
tahapan prosesi Upacara Adat Saparan Bekakak. Penambahan simbol-
simbol dalam upacar tersebut menunjukkan bahwa Saparan Bekakak saat 
ini sudah tidak sesuai dengan pelaksanaan pada awalnya. Dari hasil 
penelitian diketahui pula bahwa penambahan simbol berfungsi sebagai 
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pembuka jalan untuk mengiringi kirab adat dan tidak ada nilai sakral yang 
terdapat di dalamnya. Selain itu, penambahan simbol juga dimaksdkan 
untuk menarik wisatawan agar berkunjung menyaksikan Saparan Bekakak. 
Pada kesimpulannya, Upacara Adat Saparan Bekakak mengalami 
pergeseran makna  dari yang sebelumnya bermakna sebagai upacara 
keselamatan bagi penduduk Desa Ambarketawang yang kemdian berubah 
menjadi produk wisata.9 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Tria Mauliza dengan judul penelitian 
Pergeseran Budaya Dalam Masyarakat Pidie (Studi Pada Pakaian Adat 
Perkawinan di Gampong Perlak Asan Kabupaten Pidie). Penelitian 
tersebut merupakan skripsi Tri Mauliza pada program studi Sejarah dan 
Kebudayaan Islam Fakultas Adan dan Humaniora Universitas Islam 
Negeri Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui macam-macam pakaian adat perkawinan, penyebab terjadinya 
pergeseran pada pakaian adat perkawinan dan dampak yang ditimbulkan, 
serta mengetahui nilai-nilai yang tedapat pada pakaian adat perkawinan di 
Gampong Perlak Asan Kabupaten Pidie. Penelitian ini menggunakan 
metode penelitian kualitatif. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa 
pakaian adat pada upacara perkawinan sudah mengalami pergeseran dari 
tradisional menjadi modern. Namun pergeseran yang terjadi bersifat pada 
bentuk modernisasi yang mana proses perubahan sosial budaya terlihat 
dari adanya keinginan masyarakat untuk mengenal dan mengikuti 
perkembangan zaman yang lebih maju. Beralihnya pakaian adat tersebut 
dilihat dari faktor internal, eksternal, dan ekonomi. Pergeseran tersebut 
                                                             
9 Fiki Trisnawati Wulandari, “Pergeseran Makna Budaya Bekakak Gamping (Analisis 
Semiotika Pergeseran Makna Budaya Bekakak di Desa Ambarketawang. Kecamatan Gamping, 
Kabupaten Sleman)”, Skripsi, Yogyakarta: Universitas Pembangunan Nasional Veteran, 2011. 
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memiliki dampak positif dan negatif seperti baik burknya bagi pengantin 
maupun masyarakat.10 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Niken Gelorawati,  judul  penelitian: 
Pergeseran Tradisi Pasang Tuwuhan di Kecamatan Ngombol Kabupaten 
Purworejo. Penelitian tersebut merupakan skripsi Niken Gelorawati pada 
program studi Pendidikan Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosil Universitas 
Negeri Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
pengaruh modernisasi terhadap pergeseran Tradisi Pasang Tuwuhan di 
Kecamatan Ngombol, mengetahui faktor-faktor apa saja yang 
menyebabkan terjadinya pergeseran Tradisi Pasang Tuwuhan dalam 
masyarakat Ngombol, dan mengetahui apa saja perbedaan Tradisi Pasang 
Tuwuhan zaman dahulu dengan sekarang. Jenis penelitian yang digunakan 
adalah deskriptif kualitatif. Penentuan subyek penelitian secara purposive 
sampling. Ada beberapa yag diperoleh dari hasil penelitian, yaitu pertama, 
moedernisasi membawa perubahan baru dalam pengadaan pesta 
pernikahan. Kedua, ada beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya 
pergeseran Tradisi Pasang Tuwuhan, yaitu faktor internal (rasa solidaritas 
di masyarakat mulai berkurang dan mencari hal yang praktis) dan faktor 
eksternal (kemajuan ata perkembangan zaman, faktor ekonomi, tercampur 
budaya dan seni yang baru, dan perkembangan agama). Ketiga, sangat 
banyak perbedan yang dapat ditemukan akibat pergeseran Tradisi Pasang 
Tuwuhan yang dapat dijadikan bahan perbandingan dari zaman dahulu 
dengan sekarang.11 
                                                             
10 Tria Mauliza, “Pergeseran Budaya Dalam Masyarakat Pidie (Studi Pada Pakaian Adat 
Perkawinan di Gampong Perlak Asan Kabupaten Pidie)”, Skripsi, Banda Aceh: Universitas Islam 
Negeri Ar-Raniry Darussalam, 2016. 
11 Niken Gelorawati, “Pergeseran Tradisi Pasang Tuwuhan di Kecamatan Ngombol 
Kabupaten Purworejo”, Skripsi, Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2013. 
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Kesamaan penelitian peneliti dengan penelitia terdahulu yang disebutkan 
adalah sama-sama membahas mengenai suatau budaya yang mengalami 
pergeseran bahkan mulai luntur dalam kehidupan masyarakat setempat. Namun 
pada penelitian yang dilakukan oleh Fiki Trisnawati meneliti makna dari simbol-
simbol yang digunakan dalam Upacara Adat Saparan Bekakak dan sejauh mana 
upacara tersebut mengalami perkembangan seiring berkembangnya zaman. Pada 
penelitian yang dilakukan oleh Tria Mauliza, meneliti penyebab terjadinya 
pergeseran pada pakaian adat perkawinan di Gampong, apa saja dampak dari 
pergeseran tersebt, dan apa saja nilai-nilai yang terkandung dalam pakaian adat 
tersebut. Dan penelitian yang dilakukan oleh Niken Gelorawati meneliti 
bagaimana pengaruh modernisasi terhadap pergeseran Tradisi Pasang Tuwuhan di 
Kecamatan Ngombol, faktor-faktor apa saja yang menyebabkan pergeseran, dan 
apa saja perbedaan tradisi tersebut pada zaman dahulu dengan sekarang. 
Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah meneliti 
bagaimana Budaya Sigorai dalam kehidupan masyarakat di Kepulauan Selayar 
Kecamatan Bontomatene dan apa makna serta filosofi budaya tersebut bagi 
kehidupan masyarakat setempat serta nilai-nilai yang terkandung dalam budaya 
tersebut. 
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Tabel 1.1 Perbandingan Penelitian Terdahulu 
N
O 
Nama 
Peneliti 
Judul Penelitian Fokus 
Penelitian 
Jenis 
Penelitian 
Subyek 
Penelitian 
 
1 Fiki 
Trisnawati 
Wulandari
, 2011 
Pergeseran 
Makna Budaya 
Bekakak 
Gamping 
(Analisis 
Semiotika 
Pergeseran 
Makna Budaya 
Bekakak di 
Desa 
Ambarketawang
, Kecamatan 
Gamping, 
Kabupaten 
Sleman) 
Meneliti 
makna dari 
simbol-simbol 
yang 
digunakan 
dalam Upacara 
Adat Saparan 
Bekakak dan 
sejauh mana 
upacara 
tersebut 
mengalami 
perkembangan 
seiring 
berkembangny
a zaman 
Penelitian 
kualitatif 
dengan 
analisis 
semiotika 
 
Upacara 
Adat 
Saparan 
Bekakak 
2 Tria 
Mauliza, 
2016 
Pergeseran 
Budaya Dalam 
Masyarakat 
Pidie (Studi 
Pada Pakaian 
Adat 
Perkawinan di 
Gampong Perlak 
Asan Kabupaten 
Pidie) 
Meneliti 
penyebab 
terjadinya 
pergeseran 
pada pakaian 
adat 
perkawinan di 
Gampong, apa 
saja dampak 
dari pergeseran 
tersebt, dan 
apa saja nilai-
nilai yang 
terkandung 
dalam pakaian 
adat tersebut. 
Penelitian 
kualitatif 
dengan 
participan 
obsrvation 
Pakaian 
Adat 
Perkawina
n 
Gampong 
3 Niken 
Gelorawat
i 
Pergeseran 
Tradisi Pasang 
Tuwuhan di 
Kecamatan 
Ngombol 
Kabupaten 
Purworejo 
Meneliti 
bagaimana 
pengaruh 
modernisasi 
terhadap 
pergeseran 
Tradisi Pasang 
Tuwuhan di 
Kecamatan 
Deskriptif 
kualittaif 
dengan 
teknik 
purposive 
sampling 
Tradisi 
Pasang 
Tuwuhan 
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Ngombol, 
faktor-faktor 
apa saja yang 
menyebabkan 
pergeseran, 
dan apa saja 
perbedaan 
tradisi tersebut 
pada zaman 
dahulu dengan 
sekarang 
Sumber: Data olahan peneliti, 2018 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
 Dalam rangka pelaksanaan penelitian dan mengungkapkan masalah yang 
telah dikemukakan pada sub masalah maka: 
1. Tujuan Penelitian 
 Tujuan penelitian ini sebagaimana tercermin dalam perumusan masalah 
pada halaman sebelumnya, dapat penulis kemukakan sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui gambaran Budaya Sigorai Dalam Masyarakat Kabupaten 
Kepulauan Selayar, Kecamatan Bontomatene, Desa Tanete. 
b. Untuk menjelaskan makna Sigorai dalam kehidupan sosial di Kabupaten 
Selayar, Kecamatan Bontomatene, Desa Tanete. 
2. Kegunaan Penelitian 
 Kegunaan yang diperoleh dalam pelaksanaan penelitian ini terbagi dua 
antara lain: 
a. Kegunaan Teoritis 
1) Penelitian ini untuk menambah pengalaman penulis di lapangan, dapat 
berguna sebagai referensi atau tambahan informasi dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan di masa akan datang. 
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2) Untuk  menambah  wawasan  pemikiran  tentang  Budaya  Sigorai 
dalam Masyarakat Kabupaten Kepulauan Selayar, Kecamatan 
Bontomatene, Desa Tanete. 
3) Untuk akademik sebagai bahan referensi dalam pengembangan ilmu 
pengetahuan khususnya dalam bidang Komunikasi AntarBudaya. 
b. Kegunaan Praktis 
 Diharapkan dengan adanya penelitian ini Budaya dan Adat Istiadat di 
Selayar tidak mudah punah dan masyarakat Selayar semakin mengetahui makna 
dari budaya Sigorai. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Tinjauan Mengenai Budaya 
Budaya adalah suatu cara hidup yang berkembang, dan dimiliki bersama 
oleh sebuah kelompok orang, dan diwariskan dari generasi ke generasi. Budaya 
terbentuk dari banyak unsur yang rumit, termasuk sistem agama dan politik, adat 
istiadat, bahasa, perkakas, pakaian, bangunan, dan karya seni. Bahasa, 
sebagaimana juga budaya, merupakan bagian tak terpisahkan dari diri manusia 
sehingga banyak orang cenderung menganggapnya diwariskan secara genetis. 
Budaya adalah suatu pola hidup menyeluruh. Budaya bersifat kompleks, 
abstrak, dan luas. Banyak aspek budaya turut menentukan perilaku komunikatif. 
Unsur-unsur sosio-budaya ini tersebar dan meliputi banyak kegiatan sosial 
manusia. Kebudayaan pada dasarnya telah ada semenjak hadirnya manusia 
pertama di muka bumi ini. Kebudayaan berfungsi memenuhi kebutuhan hidup 
manusia, baik yang bersifat supranatural maupun kebutuhan matearil. Kebutuhan-
kebutuhan masyarakat tersebut sebagaian besar dipenuhi oleh yang bersumber 
dari masyrakat itu sendiri.1 
Budaya atau kebudayaan berasal dari bahasa Sanskerta yaitu buddhayah, 
yang merupakan bentuk jamak dari buddhi (budi atau akal) diartikan sebagai hal-
hal yang berkaitan dengan budi dan akal manusia. Kata budaya merupakan bentuk 
majemuk kata budi-daya yang berarti cipta, karsa, dan rasa. Budaya atau 
kebudayaan dalam Bahasa Belanda di istilahkan dengan kata culturur. Dalam 
bahasa Inggris culture. Sedangkan dalam bahasa Latin dari kata colera. Colera 
berarti mengolah, mengerjakan, menyuburkan, dan mengembangkan tanah 
                                                             
1Deddy Mulyana., Jalaluddin Rakhmat, “Komunikasi AntarBudaya” (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 1996), h. 25. 
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(bertani). Kemudian pengertian ini berkembang dalam arti culture, yaitu sebagai 
segala daya dan aktivitas manusia untuk mengolah dan mengubah alam.2 
Kebudayaan adalah sejumlah cita-cita, nilai dan, standar perilaku yang 
didukung oleh sebagaian warga masyarakat, sehingga dapat dikatakan kebudayaan 
pada setiap rumpun masyarakat dimuka bumi. Dalam setiap masyarakat manusia, 
terdapat perbedaan - perbedaan kebudayaan khas dan unik. Kekhasan kebudayaan 
tertentu. Seperti suku yang terdapt di Sulawesi Selatan Yaitu Suku Bugis. Suku 
Bugis atau Orang Bugis adalah salah satu dari berbagai Suku di Asia Tenggara 
dengan populasi lebih dari 4 juta orang, mereka mendiami bagian barat daya 
Pulau Sulawesi. Mereka termasuk ke dalam rumpun keluarga besar Austronesia. 
Berbeda dengan wilayah Indonesia bagian Barat, Sulawesi selatan tidak memiliki 
sama sekali monument Hindu atau budhha atau Prasati, baik dari batu maupun 
dari logam yang mungkinkan dibuatnya suatu kerangka acuan yang cukup 
memadai untuk menelusuri sejarah orang Selayar sejak abad pertama Masehi 
hingga ke masa ketika sumber-sumber tertulis barat cukup banyak tersedia.3 
Manusia dan kebudayaan merupkan satu kesatuan yang tidak dapat 
dipisahkan karena manusia adalah pendukung dari keberadaan suatu kebudayaan. 
Dengan kebudayaan, kita dapat mengenal kehidupan manusia, cara-cara 
kelompok manusia menyusun pengetahuan, menampilkan perasaan, dan cara 
mereka bertindak. Alo Liliweri dalam bukunya mengemukakan pengertian paling 
tua atas kebudayaan yang diajukan oleh Edward Burnett Taylor, yaitu kompleks 
dari keseurhan pengetahuan, kepercayaan, kesenian, hukum, adat istiadat, dan 
                                                             
2 Jurnal Hasil Riset, Pengertin Kebudayaan, “E-Journal”, https://www.e-
jurnal.com/2013/10/pengertian-kebudayaan.html (Diakses 20 Agustus 2019). 
3 Matulada. Manusia Bugis (Jakarta: Forum-Paris Ecole Francaise d‟Exterme-Orient. 
2006), h. 23. 
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setiap setaip kemampan lain dan kebiasaan yang dimiliki oleh manusia sebagai 
anggota suatu masyarakat.4 
Nurudin juga menjelaskan mengenai pengertian kebudayaan menurut 
Koetjaraningrat dalam bukunya, yaitu keseluruhan gagasan dan karya manusia 
yang harus dibiasakannya dengan belajar, beserta keseluruhan dari hasil budi dan 
karyanya. Dari definisi tersebut, layak diamati bahwa dalam kebudayaan itu ada 
gagasan, budi, dan karna manusia. Gagasan dan karya manusia itu akan menjadi 
kebudayaan setelah sebelumnya dibiasakan dengan belajar. Memandang 
kebudayaan hanya dari segi hasil karyanya adalah tidak tepat. Demikian juga 
melihat sesuatu hanya dari gagasan manusia juga terlalu sempit. Dengan kata lain, 
kebudayaan menemukan bentuknya jika dipahami secara keseluruhan.5 
Seperti kata Taylor yang dikutip dalam Liliweri, dimana dalam istilah 
yang populer, kebudayaan diartikan sebagai pandangan hidup dari sebuah 
komunitas atau kelompok. Peran kebudayaan menjadi sangat besar dalam 
ekosistem komunikasi, karena karakteristik kebudayaan antarkomunitas dapat 
membedakan kebudayaan lisan dan tertulis yang merupakan kebiasaan suatu 
kelompok dalam mengkomunikasikan adat istiadatnya. Jadi, pesan-pesan 
pengetahuan, kepercayaan, dan perilaku sejak awal tatkala orang tidak bisa 
menulis dapat dikomunikasikan hanya dengan kontak antarpribadi langsung atau 
oleh pengamatan yang mendalam terhadap peninggalan Artifak sehingga 
informasi yang paling minim pun dapat disebarluaskan.6 
Adat merupakan gagasan kebudayaan yang terdiri dari nilai-nilai 
kebudayaan, norma, kebiasaan, kelembagaan, dan hukum adat yang lazim 
                                                             
4 Alo Liliweri, “Dasar-Dasar Komunikasi Antarbudaya” (Cet.5; Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2013) h.107. 
5 Nurudin, “Sistem Komunikasi Indonesia” (Ed.1; Cet.8; Jakarta, Rajawali Pers, 2016) h. 
50. 
6 Alo Liliweri, “Dasar-Dasar Komunikasi Antarbudaya” h.109. 
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dilakukan di suatu daerah.Apabila adat ini tidak dilaksanakan akan terjadi 
kerancuan yang menimbulkan sanksi tak tertulis oleh masyarakat setempat 
terhadap pelaku yang dianggap menyimpang. Tradisi atau kebiasaan, dalam 
pengertian yang paling sederhana adalah sesuatu yang telah dilakukan untuk sejak 
lama dan menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok masyarakat, biasanya 
dari suatu negara, kebudayaan, waktu, atau agama yang sama. Hal yang paling 
mendasar dari tradisi adalah adanya informasi yang diteruskan dari generasi ke 
generasi baik tertulis maupun sering kali lisan, karena tanpa adanya ini, suatu 
tradisi dapat punah, karena pada dasarnya tata hidup merupakan pencerminan 
yang konkret dari nilai budaya yang bersifat abstrak, kegiatan manusia ini dapat 
ditangkap oleh panca indera sedangkan nilai budaya hanya tertangguk oleh budi 
manusia. 
Di samping itu nilai budaya dan tata hidup manusia ditopang oleh sarana 
kebudayaan. Manusia pada hakikatnya adalah makhluk yang berinteraksi. Bahkan 
interaksi itu tidak ekslusif antarmanusia, tetapi juga inklusif dengan seluruh 
mikrokosmos, termaksud interkasi manusia dengan seluruh alam. Singkatnya 
manusia selalu mengadakan interaksi mutlak membutuhkan sarana tertentu. Saran 
menjadi medium simbolisasi dari apa yang dimaksudkan dalam sebuah interaksi. 
 
B. Komunikasi Budaya 
Komunikasi merupakan manifestasi kontrol sosial dalam masyarakat. 
Berbagai nilai, norma, peran, cara, kebiasaan, tata kelakuan, dan adat dalam 
masyarakat yang mengalami penyimpangan akan dikontrol dengan komunikasi, 
baik melalui bahasa lisan, sikap apatis, atau perilaku nonverbal lainnya. Tidak 
bisa dipungkiri, komunikasi berperan dalam sosialisasi nilai kemasyarakatan. 
Bagaimana sebuah norma kesopanan disosialisasikan kepada generasi muda 
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dengan contoh perilaku orang tua atau dengan pernyatan nasehat langsung. 
Individu berkomunikasi dengan orang lain menunjukkan jati diri kemanusiaannya. 
Menurut Nurudin, Seseorang akan diketahui jati dirinya sebagai manusia karena 
menggunakan komunikasi.7 
Manusia lahir dalam sebuah kebudayaan dan manusia tidak terlepas dari 
komunikasi agar bisa berinteraksi dengan manusia lainnya selain manusia juga 
berinteraksi dengan alam sekitarnya. Menurut Mufid, proses komunikasi dapat 
dilihat dalam dua perspektif besar, yaitu perspektif psikologi dan mekanisme. 
Perspektif psikologi dalam proses komunikasi hendak memperlihatkan bahwa 
komunikasi adalah aktivitas psikologi sosial yang melibatkan komunikatir, 
komunikan, isi pesan, lambang,sifat hubungan, persepsi, proses decocing, dan 
encoding. Perspektif mekanisme bahwa proses komunikasi adalah aktivitas 
mekanik yang dilakuakan oleh komunikator, yang sangat bersifat situasional dan 
kontekstual.8 
Melalui komunikasi, manusia membangun diri dan lingkungannya serta 
peradaban manusia bisa maju. Namun, melalui komunikasi pula peradaban 
manusia mengalami kemunduran.kenyataan yang berhadapan antara masyarakat 
dengan manusia ada hubungan yang saling mempengaruhi yang dibangun melalui 
komunikasi. Dengan kata lain, komunikasi dalam hal ini merupakan proses sosial. 
Proses sosial merupakan pengaruh timbal balik antara berbagai kehidupan 
bersama, baik itu individu maupun masyarakat. 
Komunikasi merupakan aktivitas yang selalu dilakukan oleh manusia saat 
terhubung dengan manusia lainnya. Dalam proses komunikasi tersebut, manusia 
sangat mendambakan komunikasi yang lacar dan efektif agar tidak terjadi 
                                                             
7 Nurudin, “Sistem Komunikasi Indonesia” h. 48-49. 
8 Muhammad Mufid, “Etika dan Filsafat Komunikasi” (Jakarta, Kencana Prenada Media 
Group, 2009) h. 147. 
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kesalahpahaman. Keberhasilan komunikasi tersebut pada akhirnya bergantung 
pada sejauh mana partisipannya memberi makna yang sama atas pesan yang 
dipertukarkan. Latar belakang budaya partisipan pun dapat berbeda, namun 
sekecil apapun perbedaan itu sangat menentukan keberhasilan komunikasi. Oleh 
karena itu, memahami makna budaya dan segala yang terkait dengannya 
merupakan sesutau yang harus dilakukan untuk mencapai keberhasilan 
komunikasi. 
Komunikasi dan budaya ibarat dua sisi mata uang yang tidak terpisahkan 
dan saling memengaruhi. Budaya menentukan peran-peran pelaku komunikasi 
dan menjadi media penafsiran isi pesan diantara para komunikan. Kebudayaan 
merupakan cermin dari pola pikir dan tingkah laku manusia. Hal yang 
menentukan manusia adalah berfungsi dan berperannya sifat-sifat kemanusiaan 
sehingga orang menjadi manusia, begitu pula nilai-nilai suatu budaya. Adapun 
nilai-nilai kejujuran, kecendiakaan, kepatutan, keteguhan, dan usaha sebagai nilai-
nilai utama dilihat dari sisi fungsinya. Keutamaannya adalah secara fungsional 
dalam hubungannya dengan diri sendiri, dengan sesama makhluk, dengan cita-
cita, dan dengan Tuhan. Sama halnya nilai-nilai tersebut tampil peranannya pada 
kegiatan-kegiatan, baik di kalangan individu maupun masyarakat. Peranannya 
yang lestari dalam rangkuman masa yang cukup panjang dalam kehidupan 
generasi ke generasi.9 
Menurut Nurudin, komunikasi merupakan suatu proses budaya, artinya 
komunikasi yang ditujukan pada orang atau kelompok lain tak lain adalah sebuah 
pertukaran kebudayaan. Nurudin memberikan contoh, misalnya Anda 
berkomunikasi dengan suku lain, secara tidak langsung Anda sedang 
berkomunikasi berdasarkan kebudayaan tertentu milik Anda untuk menjalin kerja 
                                                             
9 Irwan Abdullah., Wening Udasmoro., Hasse, “Dinamika Masyarakat dan Kebudayaan 
Kontemporer” (Cet.I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009) h. 317. 
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sama atau mempengaruhi kebudayaan lain. Dalam proses tersebut terkandung 
unsur-unsr kebudayaan, salah satunya dalah bahasa. Sedangkan bahasa 
merupakan alat komunikasi. Dengan demikian, komunikasi juga disebut sebagai 
proses budaya.10 
Komunikasi budaya merupakan komunikasi yang terjadi dalam 
kebudayaan yang sama. Fungsi sosial komunikasi budaya terdiri dari dua macam, 
yaitu fungsi pribadi dimana komunikasi yang ditunjukkan melalui komunikasi 
yang bersumber dari seorang individu untuk menyatakan identitas sosial, integrasi 
sosial, dan menambah pengetahuan; dan fungsi sosial dimana komunikasi yang 
bersumber dari faktor budaya yang ditunjukkan melalui perilaku komunikasi yang 
bersumber dari interaksi sosial, diantaranya berfungsi sebagai pengawasan, 
sosialisasi nilai, dan menghibur.11 
Dalam komunikasi budaya terjalin komunikasi antarbudaya. Komunikasi 
antarbudaya merupakan peristiwa yang terus berkembang sepanjang kehidupan 
masyarakat. Dalam konteks teori komunikasi, hubungan antarbudaya menjadi 
substansi interaksi antarmanusia, baik sebaga individu maupun sosial. Bahkan, 
komunikasi antarbudaya memicu terjadinya perubahan sistem sosial, politik, 
ekonomi, dan bisnis antarnegara. Oleh karena itu, komunikasi antarbudaya 
menjadi kebutuhan masyarakat, bangsa, dan negara dalam membangun hubungan, 
serta mengembangkan berbagai kajian ilmu komunikasi.12 
Diantara bentuk komunikasi antarbudaya yaitu komunikasi antaretnik, 
komunikasi antar-ras, dan komunikasi lintas budaya. Dalam hal ini, budaya 
Sigorai dalam masyarakat Kepualauan Selayar merupakan komunikasi 
                                                             
10 Nurudin, “Sistem Komunikasi Indonesia” h. 49. 
11 Aang Ridwan, “Komunikasi Antarbudaya: Mengubah Persepsi dan Sikap Dalam 
Meningkatkan Kreativitas Manusia” (Cet.I; Bandung: Pustaka Setia, 2016) h.50. 
12 Aang Ridwan, “Komunikasi Antarbudaya: Mengubah Persepsi dan Sikap Dalam 
Meningkatkan Kreativitas Manusia” h. 49. 
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antarbudaya dalam bentuk komunikasi antaretnik. Komunikasi antaretnik 
merupakan komunikasi antarkelompok orang yang ditandai dengan bahasa dan 
asal-usul yang sama. Dalam komunikasi antaretnik, terjalin pertukaran informasi 
kebudayaan yang memberikan dorongan penerimaan kebudayaan di antara 
kelompok yang melakukan hubungan komunikatif dalam membangun kekuatan 
budaya dan melenggengkan tujuan interaksi di antara dua kebudayaan 
masyarakat.13 
 
C. Teori Interaksi Simbolis 
Paham mengenai interaksi simbolisadalah suatu cara untuk berpikir 
mengenai pikiran, diri, dan masyarakat yang telah mmeberikn banyak kontribusi 
kepada tradisi sosiokultural dalam membangun teori komunikasi. Dengan 
menggunakan sosiologi sebagai fondai, paham ini mengajarkan bahwa ketika 
manusisa berinteraksi dengan orang lain, mereka saling membagi makna untuk 
jangka waktu tertentu dan untuk tindakan tertentu. Menurut paham interaksi 
simbolis, individu berinteraksi dengan individu lainnya sehingg menghasilkan 
suatu ide tertentu mengenai diri.14 
Blumer merupakan menciptakan istilah “interaksi simbolik” pada tahun 
1937 dan mempopulerkannya di kalangan komunitas akademis. Interaksi simbolik 
merupakan suatu aktivitas yang merupakan ciri khas manusia, yakni komunikasi 
atau pertukaran simbol yang diberi makna. Blumer menyatukan gagasan-gagasan 
tentang interaksi simbolik lewat tulisannya, dan juga diperkaya dengan gagasan-
gagasan dari John Dewey, William I. Thomas,dan Charles H. Cooley. Perspektif 
interaksi simbolik sebenarnya berada di bawah perspektif yang lebih besar yang 
                                                             
13 Aang Ridwan, “Komunikasi Antarbudaya: Mengubah Persepsi dan Sikap Dalam 
Meningkatkan Kreativitas Manusia” h. 48-49. 
14 Morissan, “Teori Komunikasi, Individu Hingga Massa” (Cet.I; Jakarta: Kencana 
Prenada Media Group, 2013) h. 110-111. 
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sering disebut perspektif fenomenologis atau perspektif interpretif. Maurice 
Natanson menggunakan istilah fenomenologis sebagai suatu istilah yang merujuk 
pada semua pandangan ilmu sosial yang menganggap kesadaran manusia dan 
makna subjektifnya sebagai fokus untuk memahami tindakan sosial. Menurut 
Natanson, pandangan fenomenologis atas realitas sosial menganggap dunia 
intersubjekif terbentuk dalam aktivitas kesadaran yang salah satu hasilnya adalah 
ilmu alam. Ia mengakui bahwa George Herbet Mead,William I.Thomas, dan 
Charles H. Cooley, selain mazhaberopa yang dipengaruhi Max Weber adalah 
representasi perspektif fenomenologis ini. Bogdan dan Taylor mengemukakan 
bahwa dua pendekatan utama dalam tradisi fenomenologis adalah interaksi 
simbolik dan etnometodologi. 15 
Weber mendefinisikan tindakan sosial sebagai semua perilaku manusia 
ketika dan sejauh individu memberikan suatu makna subjektif terhadap perilaku 
tersebut. Tindakan disini bisa terbuka atau tersembunyi, bisa merupakan 
intervensi positif dalam suatu situasi atau sengaja berdiam diri sebagai tanda 
setuju dalam situasi tersebut. Menurut Weber, tindakan bermakna sosial sejauh 
berdasarkan makna subjektifnya yang diberikan individu atau individu-individu, 
tindakan itu mempertimbangkan perilaku orang lain dan karenanya diorientasikan 
dalam penampilannya. Sedangkan interaksionisme simbolik mempelajari sifat 
interaksi yang merupakan kegiatan sosial dinamis manusia. Bagi perspektif ini, 
individu bersifat aktif, reflektif, dan kreatif, menafsirkan, menampilkan perilaku 
yang rumit dan sulit diramalkan. Paham ini menolak gagasan bahwa individu 
adalah organisme yang pasif yang perilakunya ditentukan oleh kekuatan-kekuatan 
                                                             
15 Dedy Mulyana,  “Metodologi Penelitian Kualitatif: Paradigma Baru Ilmu Komunikasi 
dan Ilmu Sosial Lainnya” (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001) h. 68-69. 
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atau struktur yang ada diluar dirinya. Oleh karena individu terus berubah maka 
masyarakat pun berubah melalui interaksi.16 
Interaksi dianggap sebagai variable penting yang menentukan perilaku 
manusia bukan struktur masyarakat. Struktur itu sendiri tercipta dan berubah 
karena interaksi manusia, yakni ketika individu-individu berpikir dan bertindak 
secara stabil terhadap seperangkat objek yang sama. Senada dengan asumsi di 
atas, dalam fenomenologi Schutz, pemahaman atas tindakan, ucapan, dan 
interaksi merupakan prasyarat bagi eksistensi sosial siapa pun. Dalam pandangan 
Schutz, kategori pengetahuan pertama bersifat pribadi dan unik bagi setiap 
individu dalam interaksi tatap muka dengan orang lain. 
Perspektif interaksi simbolik berusaha memahami perilaku manusia 
darisudut subjek. Perspektif ini menyarankan bahwa perilaku manusia harus 
dilihat sebagai proses yang memungkinkan manusia membentuk dan mengatur 
perilaku mereka dengan mempertimbangkan ekspektasi orag lain yang menjadi 
mitra interaksi mereka. Definisi yang mereka berikan kepada orang lain, situasi, 
objek dan bahkan diri mereka sendirilah yang menentukan perilaku mereka. 
Perilaku mereka tidak dapat digolongkan sebagai kebutuhan, dorongan impuls, 
tuntutan budaya atau tuntutan peran. Manusia bertindak hanyalah berdasarkan 
definisi atau penafsiran mereka atas objek-objek di sekeliling mereka. Tidak 
mengherankan bila frase-frase “definisi situasi”, “realitas terletak pada mata yang 
melihat” dan “bila manusia mendefinisikan situasi sebagai riil, situasi tersebut riil 
dalam konsekuensinya” sering dihubungkan dengan interaksionisme simbolik. 
Mead mengembangkan teori interaksionisme simbolik pada tahun 1920-an ketika 
beliau menjadi profesor filsafat di Universitas Chicago. Namun gagasan–
gagasannya mengenai interaksionisme simbolik berkembang pesat setelah 
                                                             
16 Morissan, “Teori Komunikasi, Individu Hingga Massa”, h. 226-227. 
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paramahasiswanya menerbitkan catatan dan kuliah-kuliahnya, terutama melalui 
bukuyang menjadi rujukan utama teori interaksionisme simbolik, yakni mind, self 
and society.17 
Teori interaksi simbolik memfokuskan perhatiannya pada cara-cara yang 
digunakan manusia untuk membentuk makna dan struktur masyarakat melalui 
percakapan. Interaksi simbolik mendasarkan gagasannya atas 6 hal, yaitu: 
1. Manusia membuat keputusan dan bertindak pada situasi yang dihadapinya 
sesuai dengan pengertian subjektifnya. 
2. Kehidupan sosial merupakan proses interaksi, kehidupan sosial bukanlah 
sturktur atau bersifat struktural dan karena itu akan terus berubah. 
3. Manusia memahami pengalamannya melalui makna dari simbol yang 
digunakan di lingkungan terdekatnya, dan bahasa merupakan bagian yang 
sangat penting dalam kehidupan sosial. 
4. Dunia terdiri dari berbagai objek sosial yang memiliki nama dan makna 
yang ditentukan secara sosial. 
5. Manusia mendasarkan tindakannya atas interpretasi mereka, dengan 
mempertimbangkan dan mendefinisikan objek-objek dan tindakan yang 
relevan pada situasi saat itu. 
6. Diri seseorang adalah objek signifikan dan sebagaimana objek sosial 
lainnya, diri didefinisikan melalui interaksi sosial dengan orang lain.18 
Menurut teoritisi interaksi simbolik, kehidupan sosial pada dasarnya 
adalah interaksi manusia dengan menggunakan simbol-simbol. Secara ringkas, 
interaksionisme simbolik didasarkan pada premis-premis berikut: pertama, 
individu merespon suatu situasi simbolik. Mereka merespon lingkungan, termasuk 
                                                             
17 Dedy Mulyana “Metodologi Penelitian Kualitatif: Paradigma Baru Ilmu Komunikasi 
dan Ilmu Sosial Lainnya”, h. 70. 
18 Morissan, “Teori Komunikasi, Individu Hingga Massa”, h. 224-225. 
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objek fisik dan sosial berdasarkan makna yang dikandung komponen-komponen 
lingkungan tersebut bagi mereka. Kedua, makna adalah produk interaksi 
sosial,karena itu makna tidak melekat pada objek, melainkan dinegosiasikan 
melalui penggunaan bahasa. Ketiga, makna yang diinterpretasikan individu dapat 
berubah dari waktu ke waktu, sejalan dengan perubahan situasi yang ditemukan 
dalam interaksi sosial. Teori ini berpandangan bahwa kenyataan sosial didasarkan 
kepada definisi dan penilaian subjektif  individu. Struktur sosial merupakan 
Definisi bersama yang dimiliki individu yang berhubungan dengan bentuk-bentuk 
yang cocok, yang menghubungkannya satu sama lain. Tindakan-tindakan individu 
dan juga pola interaksinya dibimbing oleh definisi bersama yang sedemikian itu 
dan dikonstruksikan melalui proses interaksi. Mead adalah pemikir yang sangat 
penting dalam sejarah interaksionisme simbolik. Interaksi simbolik didasarkan 
pada ide-ide mengenai diri dan hubungannya dengan masyarakat. 
Makna merupakan hasil komunikasi yang penting. Makna yang manusia 
miliki merupakan hasil interaksi dengan orang lain. Manusia menggunkan makna 
untuk menginterpretasikan peristiwa disekitar mereka. Interpretasi merupakan 
proses internal dalam diri. Manusia harus memilih, memeriksa, menyimpan, 
mengelompokkan, dan mengirim makna sesuai dengan situasi dimana mereka 
berada dan arah tindakan mereka. Dengan demikian, jelaslah bahwa manusia tidak 
dapat berkomunikasi dengan orang lain tanpa memiliki makna yang sama 
terhadap simbol yang digunakan. Pada intinya, teori interaksi simbolis 
memberikan perhatian pada cara-cara bagaimana manusia bersatu dalam 
menentukan makna.19 
 
 
                                                             
19 Morissan, “Teori Komunikasi, Individu Hingga Massa”, h. 232. 
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D. Pengkajian Bahasa Budaya 
Sulawesi Selatan sejak dahulu sampai saat sekarang terbangun dari pola 
tertentu yang dalam diskusi ini disebut pola budaya atau Budaya Sulawesi 
Selatan. Berbagai studi menunjukkan bahwa budaya Sulawesi Selatan dapat 
ditemukan dan terangkum dalam konsep Panngaderreng (Bugis) atau 
Panngadakkang (Makassar). Kedua konsep tersebut berasal dari kata dasar Adeq 
(Bugis) dan Adaq (Makassar), yang berarti Adat. Panngadakkang dan 
Panngaderrang, dengan demikian berarti sesuatu yang menjadi tempat berpijak 
perilaku dan kehidupan masyarakat Bugis dan Makassar. Panngaderreng atau 
Panngadakkang (selanjutnya disebut Panngadakkang saja) merupakan tumpuan 
tradisi yang sudah lama ada, yaitu sejak manusia Sulawesi Selatan mulai ada 
dalam sejarah. Konsep orang Selayar mengenai seseuatu yang tua atau lama 
disebut toa. Orang tua disebut tau toa atau tomatoa.20 
Salah satu kebudayaan Selayar yang mengajarkan cara hidup adalah 
panngadakkang. Panngadakkang adalah sistem norma dan aturan-aturan adat. 
Dalam keseharian masyarakat Selayar, panngadakang sudah menjadi kebiasaan 
dalam berinteraksi dengan orang lain yang harus dijunjung tinggi. Panngadakkang 
adalah bahagian dari dirinya sendiri dalam keterlibatannya dengan keseluruhan 
pranata-pranata masyarakat. Panngadakkang dengan demikian dapat dikatakan 
adalah wujud kebudayaan yang selain mencakup pengertian sistem norma dan 
aturan-aturan adat serta tata-tertib, juga mengandung unsur-unsur yang meliputi 
seluruh kegiatan hidup manusia bertingkah-laku dan mengatur prasarana 
kehidupan berupa peralatan-peralatan materiil dan non-materil. 
Dalam komunikasi sosial, budaya Sigorai adalah bentuk interaksi sesama 
masyarakat yang pada umumnya, yang muda menyapa yang lebih tua sebagai 
                                                             
20 Matulada, “Manusia Bugis”, h. 23. 
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bentuk menghargai orang yang lebih tua. Esensi dari budaya Sigorai ini lebih dari 
pada tegur sapa itu sendiri, ketika kita ingin merujuk pada nenek moyang kita 
terdahulu, makna lain dari budaya Sigorai ini adalah menjaga silahturahmi, 
bentuk penghormatan dan rasa peduli sesama masyarakat. Ini tak jauh beda 
dengan yang kita kenal dengan sebutan pa’tabe yang di kerangkai oleh siri’ di 
mana dalam buku salah satu guru besar jurusan antropologi unhas yaitu Mattulada 
menjelaskan bahwa dalam suatu kehidupan masyarakat Sulawesi khususnya di 
Sulawesi-Selatan ini memiliki setidaknya ada lima pondasi yang diantanya adalah 
siri itu sendiri. Para pendahulu kita sangat menekankan akan lahirnya sebuah siri 
ini bagi masyarakat Bugis-Makassar. Terlebih bahwa masyarakat Bugis Makassar 
sangat di kenal akan kewibaannya, serta keberaniaannya itu termaknai dalam 
pakaian adat suku Bugis itu sendiri. 
Makna adalah hasil dari mitos. Mitos adalah bagaimana kebudayaan 
menjelaskan atau memahami beberapa aspek tentang realitas atau gejala alam, 
mitos merupakan produk kelas sosial yang sudah mempunyai suatu dominasi. 
Mitos primitif, misalnya mengenai hidup dan mati, manusia dan dewa. Sedangkan 
mitos masa kini misalnya mengenai feminitas, maskulinitas, ilmu pengetahuan 
dan kesuksesan mitos adalah suatu ideologi berwujud. Mitos dapat merangkai 
menjadi mitologi yang memainkan peranan penting dalam kesatuan-kesatuan 
budaya.21 
 
 
 
 
 
                                                             
21 Indiawan Seto Wahyu Wibowo, Semiotika Komunikasi, (Jakarta: Mitra Wacana 
Media,2010), h.17. 
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E. Fenomenologi 
Kata fenomenologi berasal dari kata phenomenon yang berarti kemunculan 
suatu objek, peristiwa, atau kondisi dalam persepsi seorang individu. 
Fenomenologi menggunakan pengalaman langsung sebagai cara untuk memahami 
dunia. Individu mengetahui pengalaman atau peristiwa dengan ara mengujinya 
secara sadar melalui perasaan dan persepsi yang dimiliki individu bersangkutan. 
Proses interpretasi merupkan hal yang sangat penting dan sentral dalam 
fenomenologi. Interpretasi adalah proses aktif pemberian makna dari suatu 
pengalaman. Interpretasi adalah proses aktif dari pikiran, yaitu suatu tindakan 
kreatif dalam memperjelas pengalaman personal seseorang. Menrut pemikiran 
fenomenologi, individu yang melakukan interpretasi, mengalami suatu peristiwa 
atau situasi dan individ tersebut akan memberikan makna kepada setiap peristiwa 
atau situasi yang dialaminya.22 
Dalam peta tradisi teori ilmu sosial terdapat beberapa pendekatan yang 
menjadi landasan pemahaman terhadap gejala sosial yang terdapat dalam 
masyarakat. Salah satu dari pendekatan yang terdapat dalam ilmu sosial itu adalah 
fenomenologi. Fenomenologi secara umum dikenal sebagai pendekatan yang 
dipergunakan untuk membantu memahami berbagai gejala atau fenomena sosial 
dalam masyarakat.23 
Peranan fenomenologi menjadi lebih penting ketika di tempat secara 
praxis sebagai jiwa dari metode penelitian sosial dalam pengamatan terhadap pola 
perilaku seseorang sebagai aktor sosial dalam masyarakat. Namun demikian 
implikasi secara teknis dan praxis dalam melakukan pengamatan aktor bukanlah 
esensi utama dari kajian fenomenologi sebagai perspektif. Fenomenologi Schutz 
                                                             
22 Morissan, “Teori Komunikasi, Individu Hingga Massa”, h. 39-40. 
23 Nindito, Fenomena Alfred Schluts : Studi Tentang Konstruksi Makna dan Realita.2013, 
h. 15 
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sebenarnya lebih merupakan tawaran akan cara pandang baru terhadap fokus 
kajian penelitian dan penggalian terhadap makna yang terbangun dari realitas 
kehidupan sehari-hari yang terdapat di dalam penelitian secara khusus dan dalam 
kerangka luas pengembangan ilmu sosial. Dengan demikian, fenomenologi secara 
kritis dapat diinterpretasikan secara luas sebagai sebuah gerakan filsafat secara 
umum memberikan pengaruh emansipatoris secara implikatif kepada metode 
penelitian sosial. 
Pengaruh tersebut di antaranya menempatkan responden sebagai subyek 
yang menjadi aktor sosial dalam kehidupan sehari-hari. Selanjutnya pemahaman 
secara mendalam tentang pengaruh perkembangan fenomenologi itu sendiri 
terhadap perkembangan ilmu sosial belum banyak dikaji oleh kalangan ilmuwan 
sosial. Pengkajian yang dimaksud adalah pengkajian secara historis sebagai salah 
satu pendekatan dalam ilmu sosial.Salah satu ilmuwan sosial yang berkompeten 
dalam memberikan perhatian pada perkembangan fenomenologi adalah Alfred 
Schutz. Ia mengkaitkan pendekatan fenomenologi dengan ilmu sosial. Selain 
Schutz,sebenarnya ilmuwan sosial yang memberikan perhatian terhadap 
perkembangan fenomenologi cukup banyak, tetapi Schutz adalah salah seorang 
perintis pendekatan fenomenologi sebagai alat analisa dalam menangkap segala 
gejala yang terjadi di dunia ini. Selain itu Schutz menyusun pendekatan 
fenomenologi secara lebih sistematis, komprehensif, dan praktis sebagai sebuah 
pendekatan yang berguna untuk menangkap berbagai gejala (fenomena) dalam 
dunia sosial. Dengan kata lain, buah pemikiran Schutz merupakan sebuah 
jembatan konseptual antara pemikiran fenomenologi pendahulunya yang 
bernuansakan filsafat sosial dan psikologi dengan ilmu sosial yang berkaitan 
langsung dengan manusia pada tingkat kolektif, yaitu masyarakat. 
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Posisi pemikiran Alfred Schutz yang berada di tengah-tengah pemikiran 
fenomenologi murni dengan ilmu sosial menyebabkan buah pemikirannya 
mengandung konsep dari kedua belah pihak. Pihak pertama, fenomenologi murni 
yang mengandung konsep pemikiran filsafat sosial yang bernuansakan pemikiran 
metafisik dan transendental pada satu sisi. Di sisi lain, pemikiran ilmu sosial yang 
berkaitan erat dengan berbagai macam bentuk interaksi dalam masyarakat yang 
tersebar sebagai gejala-gejala dalam dunia sosial. Gejala-gejala dalam dunia sosial 
tersebut tidak lain merupakan obyek kajian formal (focus of interest) dari 
fenomenologi sosiologi. 
 
F. Budaya Sigorai dalam Konteks Islam 
1. Keutaman Saling Sapa 
Berbicara dengan seseorang yang telah mengajarkan kebaikan haruslah 
lebih baik dibandingkan jika berbicara kepada orang lain. Imam Abu Hanifah pun 
jika berada depan Imam Malik ia layaknya seorang anak di hadapan ayahnya. 
Para Sahabat Nabi shallahu ‘alaihi wa sallam, muridnya Rasulullah, tidak 
pernah kita dapati mereka beradab buruk kepada gurunya tersebut, mereka tidak 
pernah memotong ucapannya atau mengeraskan suara di hadapannya, bahkan 
Umar bin khattab yang terkenal keras wataknya tak pernah menarik suaranya di 
depan Rasulullah, bahkan di beberapa riwayat, Rasulullah sampai kesulitan 
mendengar suara Umar jika berbicara. 
Sebagai seorang muslim, tegur sapa dilakukan dengan mengucapkan 
salam. Mengucapkan salam atau saling menyapa itu penting apabila bertemu 
dengan orang lain dijalan ataupun dimana saja. Seperti yang disebutkan dalam 
HR. Bukhori, No. 6236: 
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 َلاَق ٌرَْيخ َِملاِْسلإا َُّىأ « ْنَم َىَلع ََملاَّسلا ُأَرَْقَتو ، َماَعَّطلا ُمِْعُطت  ِرَْعت َْمل ْنَم َىَلعَو ، َتَْفرَع ْف  » 
 Terjemahanya: 
 “Amalan Islam apa yang paling baik?” Beliau shallallahu ‘alaihi 
wa sallam lantas menjawab, “Memberi makan (kepada orang yang 
butuh) dan mengucapkan salam kepada orang yang engkau kenali 
dan kepada orang yang tidak engkau kenali.” (HR. Bukhori no. 
6236).24 
Dalam Islam, budaya disebut dengan adab. Islam telah menggariskan 
adab-adab Islami yang mengatur etika dan norma-norma pemeluknya. Adab-adab 
Islami ini meliputi seluruh aspek kehidupan manusia. Tuntunannya turun 
langsung dari Allah l melalui wahyu kepada Rasul-Nya. Oleh karena itu, Allah 
Subhanahu wa Ta’ala menjadikan Rasul-Nya Shallallahu ‘alaihi wa sallam 
sebagai teladan terbaik dalam hal etika dan adab ini. Islam sangat menitik 
beratkan pengarahan para pemeluknya menuju prinsip kemanusiaan yang 
universal, menoreh sejarah yang mulia dan memecah tradisi dan budaya yang 
membelenggu manusia, serta mengambil intisari dari peradaban dunia modern 
untuk kemaslahatan masyarakat Islami. 
 
                                                             
24 Muhammad Abduh Tuasikal, Ucapan Salam Amalan Mulia yang Ditinggalkan. Situs 
Resmi Rumaysho.co. 11 Agustus 2009. https://rumaysho.com/182-ucapan-salam-amalan-mulia-
yang-ditinggalkan.html (10 Januari 2019). 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian merupakan suatu proses yang panjang, berasal dari minta untuk 
mengetahui gejala sesuatu, selanjutnya berkembang menjadi gagasan, teori, 
konseptualisasi, pemilihan metode penelitian yang sesuai, dan seterusnya. Jadi, 
metode peneltian merupakan salah satu aspek yang berperan dalam kelancaran 
atau keberhasilan dalam penelitian.1 Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan prosedur sebagai berikut: 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakna peneliti adalah penelitian kualitatif. 
Penelitian kualitatif dimaksudkan untuk memahami perilaku manusia, dari 
kerangka acuan pelaku sendiri, yakni bagaimana pelaku memandang dan 
menafsirkan kegiatan dari segi pendiriannya. Menurut Bodgan dan Taylor yang 
dikutip dalam Imam Gunawan, penelitian kualitatif merupakan prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 
dari orang-orang dan berperilaku yang dapat diamati yang diarahkan pada latar 
dan individu secara utuh. Penelitian kualitatif sifatnya deskriptif analitik. Data 
yang diperoleh seperti hasil pengamatan, hasil wawancara, hasil pemotretan, 
analisis dokumen, catatan lapangan, disusun peneliti di lokasi penelitian, tidak 
dituangkan dalam bentuk dan angka-angka. Peneliti segera melakukan analisis 
data dengan memperkaya informasi, mencari hubungan, membandingkan, 
menemukan pola atas dasar data aslinya. Hasil analisis data berupa pemaparan 
mengenai situasi yang diteliti yang disajikan dalam bentuk uaraian naratif.2 
                                                             
1Suyatno dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial: Berbagai Alternatif Pendekatan (Cet.I; 
Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2005), h. 53. 
2 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik (Ed.1; Cet.4; Jakarta: 
Bumi Aksara, 2016), h. 80. 
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Penelitian kualitatif merupakan salah satu metode penelitian yang bersifat 
deskriptif dan cenderung mencari sebuah makna dari data yang didapatkan dari 
hasil sebuah penelitian. Metode ini biasanya digunakan seseorang ketika akan 
meneliti terkait dengan masalah sosial dan budaya.3 Dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan metode deskriptif dengan penelitian kualitatif yang memaparkan 
situasi, kondisi dan kejadian tentang budaya Sigorai dalam konstruksi budaya di 
Selayar. 
2. Lokasi Penelitian 
Berdasarkan judul penelitian yang penulis angkat yaitu “Budaya Sigorai 
Dalam Masyarakat Kabupaten Kepulauan Selayar, Kecamatan Bontomatene, Desa 
Tanete” maka penulis memutuskan untuk mengambil lokasi penelitian di Desa 
Tanete, Kecamatan Bontomatene, Kabupaten Kepulauan Selayar. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis pendekatan 
fenomenologi. Maka penelitian ini dimaksudkan untuk menggali suatu fakta, lalu 
memberi penjelasan terkait berbagai realita yang ditemukan. Oleh karena itu, 
peneliti langsung mengamati persitiwa-peristiwa dilapangan dan mengamati 
secara langsung praktik Budaya Sigorai di Desa Tanete, Kecamatan Bontomatene, 
Desa Tanete. 
 
 
 
 
 
                                                             
3 Lembaga Penelitian mahasiswa Penalaran UNM, “Metode Penelitian Kualitatif dengan 
Jenis Pendekatan Studi Kasus”, Situs Resmi Penalaran UNM. 
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C. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis dalam sebuah penelitian sangat dibutuhkan bahkan merupakan 
bagian yang sangat menentukan dari beberapa langkah penelitian sebelumnya. 
Dalam penelitian kualitatif, analisi data harus seiring dengan pengalaman fakta-
fakta dilapangan. Dengan demikian analisis data dapat dilakukan sepanjang proses 
penelitian dengan menggunakan teknik analisis dari Miles dan Huberman, yaitu 
reduksi data, penyajian data, dan pengujian kesimpulan. Mereduksi data berarti 
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokskan pada hal-hal yang 
penting, dicari tema dan polanya, dan pentransformasian data-data yang kemudian 
dijadikan sebuah ringkasan. Dengan demikian, data yang telah direduks akan 
memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencari bila diperlukan. Reduksi 
data meliputi: meringkas data kualitatif, dapat berupa berupa teks naratif, maupun 
matrik, grafik, jaringan dan bagan. Selanjutnya adalah penyajian data, yang 
merupakan pendeskripsian dari sekumpulan informasi tersusun yang memberikan 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Dan yang terakhir yaitu pengujian 
kesimpulan yang berupa kegiatan interpretasi, yaitu menemukan makna data yang 
telah disajikan. Dari permulaan pengumpulan data, peneliti mulai memutuskan 
makna dari suatu data.4 
 
 
 
 
 
 
                                                             
4 Kamaluddin Tajibu, Metode Penelitian Komuikasi (Cet.I; Makassar: Alauddin 
University Press, 2013), h. 223. 
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D. Sumber Data 
1. Sumber Data Primer 
Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari hasil 
observasi maupun wawancara oleh narasumber pada objek atau lokasi penelitian. 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder yaitu data yang dikumpulkan untuk melengkapi 
data primer yang diperoleh dari dokumentasi atau studi kepustakaan yang terkait 
dalam permasalahan yang diteliti. 
 
E. Metode Pengumpulan Data 
Ada dua metode pengumpulan data yang digunakan oleh penulis yaitu 
sebagai berikut: 
1. Library Research 
Yaitu pengumpulan data dengan membaca buku-buku atau karya tulis 
ilmiah lainnya, misalnya buku-buku yang membahas Budaya SAigorai. Dalam hal 
ini metode yang digunakan sebagai berikut: 
a. Kutipan langsung yaitu mengutip suatu karangan tanpa merubah redaksinya. 
b. Kutipan tidak langsung, yaitu mengutip suatu karangan dengan bahasa atau 
redaksi tanpa mengubah maksud dan pengertian yang ada. 
2. Field Research 
Yaitu penelitian yang dilakukan dengan mengamati secara langsung obyek 
peneliti dimana penulis terjun langsung ke lokasi penelitian yang telah ditentukan. 
Pengumpulan data dilokasi dilakukan dengan menggunakan teknik sebagai 
berikut: 
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1. Observasi 
Menurut Hidayat yang dikutip oleh Kamaluddin dalam bukunya, observasi 
merupakan cara pengumpulan data dengan melakukan pengamatan secara 
langsung kepada responden penelitian untuk mencari perubahan atau hal-hal yang 
akan diteliti. Adapun menurut Kamaluddin sendiri yang dilihat dari sudut pandang 
psokologik, observasi atau disebut pula dengan pengamatan melipti kegiatan 
pemuatan perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh alat indra. 
Jadi mengobservasi dapat dilakukan melalui penglihatan, penciuman, 
pendengaran, peraba, dan pengecap. Atau dengan kata lain dapat disebut dengan 
pengamatan langsung.5 
2. Wawancara 
Wawancara adalah pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan 
secara langsung kepada informan, dan jawaban-jawaban informan dicatat atau 
direkam dengan alat perekam. Anggapan yang perlu dipegang oleh penulis dalam 
menggunakan metode wawancara adalah sebagai berikut: 
a. Bahwa apa yang dinyatakan oleh subjek kepada penulis adalah benar dan 
dapat dipercaya. 
b. Wawancara dimaksudkan untuk dapat memperoleh suatu data berupa 
informasi, selanjutnya peneliti dapat menjabarkan lebih luas informasi 
tersebut melalui pengolahan data secara komprehensif.6 
3. Dokumentasi 
Dalam tahap dokumentasi dilakukan untuk dapat memperkuat data hasil 
dari wawancara dan observasi. Dokumen–dokumen yang berisi data–data yang 
dibutuhkan meliputi buku–buku yang relevan, serta foto–foto atau gambar dalam 
proses wawancara. 
                                                             
5 Kamaluddin Tajibu, Metode Penelitian Komuikasi, h. 161-162. 
6 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif , Bandung: Alfabeta, h. 138. 
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F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan dalam 
mengumpulkan data selama melakukan penelitian. Adapun instrumen penelitian 
yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini seperti alat tulis untuk mencatat 
hal-hal penting yang ditentukan dalam proses pengumpulan data, tape recorder 
sebagai alat perekeam, kamera digital atau handphone untuk mengambil gambar 
pada proses penelitian, dan juga pedoman wawancara yang digunakan sebagai 
bahan untuk melakukan wawanara terhadap narasumber. 
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BAB IV 
BUDAYA SIGORAI DALAM MASYARAKAT 
KABUPATEN KEPULAUAN SELAYAR, 
KECAMATAN BONTOMATENE, DESA TANETE 
 
A. Gambaran Umum Kabupaten Selayar 
1. Sejarah Kabupaten Kepulauan Selayar 
Kabupaten Kepulauan Selayar adalah sebuah kabupaten yang terletak di 
Provinsi Sulawesi Selatan, Indonesia. Ibu kota kabupaten Kepulauan Selayar adalah 
Kota Benteng. Kabupaten ini memiliki luas sebesar 10.503,69 km² (wilayah daratan 
dan lautan) dan berpenduduk sebanyak ±134.000 jiwa. Kabupaten Kepulauan Selayar 
terdiri dari 2 sub area wilayah pemerintahan yaitu wilayah daratan yang meliputi 
kecamatan Benteng, Bontoharu, Bontomanai, Buki, Bontomatene, dan Bontosikuyu 
serta wilayah kepulauan yang meliputi kecamatan Pasimasunggu, Pasimasunggu 
Timur, Takabonerate, Pasimarannu, dan Pasilambena. Pada masa lalu, Kabupaten 
Kepulauan Selayar pernah menjadi rute dagang menuju pusat rempah-rempah di 
Maluku. Di Pulau Selayar, para pedagang singgah untuk mengisi perbekalan sambil 
menunggu 38 musim yang baik untuk berlayar. aktivitas pelayaran ini pula muncul 
nama Selayar. Nama Selayar berasal dari kata cedaya (Bahasa Sanskerta) yang berarti 
satu layar, karena konon banyak perahu satu layar yang singgah di pulau ini. Kata 
cedaya telah diabadikan namanya dalam Kitab Negarakertagama karangan Empu 
Prapanca pada abad 14. Ditulis bahwa pada pertengahan abad 14, ketika Majapahit 
dipimpin oleh Hayam Wuruk yang bergelar Rajasanegara, Selayar digolongkan 
dalam Nusantara, yaitu pulau-pulau lain di luar Jawa yang berada di bawah 
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kekuasaan Majapahit. Ini berarti bahwa armada Gajah Mada atau Laksamana Nala 
pernah singgah di pulau ini. Selain nama Selayar, pulau ini dinamakan pula dengan 
nama Tana Doang yang berarti tanah tempat berdoa. Di masa lalu, Pulau Selayar 
menjadi tempat berdoa bagi para pelaut yang hendak melanjutkan perjalanan baik ke 
barat maupun ke timur untuk keselamatan pelayaran mereka. 
Dalam kitab hukum pelayaran dan perdagangan Amanna Gappa (abad 17), 
Selayar disebut sebagai salah satu daerah tujuan niaga karena letaknya yang strategis 
sebagai tempat transit baik untuk pelayaran menuju ke timur dan ke barat. Disebutkan 
dalam naskah itu bahwa bagi orang yang berlayar dari Makassar ke Selayar, Malaka, 
dan Johor, sewanya 6 rial dari tiap seratus orang. Belanda mulai memerintah Selayar 
pada tahun 1739. Selayar ditetapkan sebagai sebuah keresidenan dimana residen 
pertamanya adalah W. Coutsier (menjabat dari 1739-1743). Berturut-turut kemudian 
Selayar diperintah oleh orang Belanda sebanyak 87 residen atau yang setara dengan 
residen seperti Asisten Resident, Gesagherbber, WD Resident, atau Controleur. 
Barulah Kepala pemerintahan ke 88 dijabat oleh orang Selayar, yakni Moehammad 
Oepoe Patta Boendoe. Saat itu telah masuk penjajahan Jepang sehingga jabatan 
residen telah berganti menjadi Guntjo Sodai, pada tahun 1942. Di zaman Kolonial 
Belanda, jabatan pemerintahan di bawah keresidenan adalah Reganschappen. 
Reganschappen saat itu adalah wilayah setingkat kecamatan yang dikepalai 
oleh pribumi bergelar "Opu". Dan kalau memang demikian, maka setidak-tidaknya 
ada sepuluh Reganschappen di Selayar kala itu, antara lain: Reganschappen 
Gantarang, Reganschappen Tanete, Reganschappen Buki, Reganschappen Laiyolo, 
Reganschappen Barang- Barang dan Reganschappen Bontobangun. Di bawah 
Regaschappen ada kepala pemerintahan dengan gelar Opu Lolo, Balegau dan 
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Gallarang. Pada tanggal 29 November1945 (19 Hari setelah Insiden Hotel Yamato di 
Surabaya) pukul 06.45 sekumpulan pemuda dari beberapa kelompok dengan jumlah 
sekitar 200 orang yang dipimpin oleh seorang pemuda bekas Heiho bernama Rauf 
Rahman memasuki kantor polisi kolonial (sekarang kantor PD. Berdikari). 40 Para 
pemuda ini mengambil alih kekuasaan dari tangan Belanda yang di kemudian hari 
tanggal ini dijadikan tanggal Hari Jadi Kabupaten Kepulauan Selayar. 
Tahun Hari Jadi diambil dari tahun masuknya Agama Islam di Kabupaten 
Kepulauan Selayar yang dibawa oleh Datuk Ribandang, yang ditandai dengan masuk 
Islamnya Raja Gantarang, Pangali Patta Radja, yang kemudian bernama Sultan 
Alauddin, pemberian Datuk Ribandang. Peristiwa itu terjadi pada tahun 1605, 
sehingga ditetapkan Hari Jadi Kabupaten Kepulauan Selayar adalah 29 November 
1605. Kabupaten Selayar yang merupakan salah satu Kabupaten dalam wilayah 
Provinsi Slawesi Selatan, terbentuk berdasarkan Undang-Undang Nomor 29 Tahun 
1959 tentang Pembentukan Daerah Tingkat II di Sulawesi (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 1959 Nomor 74, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 1822) yang kemudian berubah nama menjadi Kabupaten Kepulauan 
Selayar berdasarkan PP. No. 59 Tahun 2008. Kabupaten Kepulauan Selayar 
merupakan satu-satunya Kabupaten di Provinsi Sulawesi Selatan yang secara 
geografis terpisah dari daratan Pulau Sulawesi. Selayar yang dikenal dengan sebutan 
“Tanah Doang” yang berarti “Tanah Tempat Berdoa” adalah wilayah kepulauan 
dengan jumlah 130 pulau, baik berukuran besar maupun kecil yang terhampar 
mengarah ke utara sampai selatan. Diantara hamparan pulau-pulau 41 tersebut, 
terdapat gugusan karang atol Taka Bonerate yang merupakan atol terbesar ke-3 di 
dunia. 
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2. Letak Geografis 
Secara geografis Kabupaten Kepulauan Selayar terletak antara 5o42’- 7o35’ 
Lintang Selatan dan 120o15’- 122o30” Bujur Timur. Berbatasan dengan Kabupaten 
Bulukumba disebelah utara, Laut Flores sebelah timur. Laut Flores sebelah selatan 
dan Selat Makassar di sebelah barat. 
3. Batas Wilayah 
Sebelah Utara : Kabupaten Bulukumba 2. Sebelah Selatan : Provinsi Nusa 
Tenggara Timur ( NTT ) 3. Sebelah Timur : Laut Flores 4. Sebelah Barat : Laut 
Flores dan selat Makassar. 
4. Luas Wilayah 
Kabupaten Kepulauan Selayar merupakan salah satu Kabupaten di Provinsi 
Sulawesi Selatan dan memanjang dari utara ke selatan yang terdiri dari gugusan 
pulau-pulau. Luas wilayah Kabupaten Kepulauan Selayar adalah 10.503,69 Km² yang 
terdiri 1,357,03 Km² daratan dan 9.146,66 Km² wilayah pengelolaan laut. 
5. Luas Wilayah Kecamatan di Kabupaten Kepulauan Selayar No Kecamatan 
Luas (km2) 
Pasimarannu 176,35, Pasilambena 102,99, Pasimasunggu 114,5, Taka 
Bonerate 221,07, Pasimasunggu Timur 47,93, Bontosikuyu 199,11, Bontoharu 
129,75, Benteng 7,12, Bontomanai 115,56, Bontomatene 159,92, Buki 82,73. 
Sumber: Kepulauan Selayar Dalam Angka BPS, 2011. 
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6. Jumlah Kecamatan, Desa dan Kelurahan 
Secara administratif Kabupaten Kepulauan Selayar, terdiri dari II kecamatan, 
81 desa dan 7 kelurahan. Sebanyak 5 kecamatan berada di kepulauan, dengan 36 desa 
dan 6 kecamatan berada di daratan Pulau Selayar, dengan 45 desa serta 7 kelurahan. 
7. Kondisi Sosial dan Budaya 
Ketenagakerjaan Penduduk usia kerja dapat didefinisikan sebagai penduduk 
usia 15 tahun keatas, penduduk tersebut terdiri dari angkatan kerja dan bukan 
angkatan kerja. Agama Masyarakat Kabupaten Kepulauan Selayar pada dasarnya 
merupakan masyarakat yang religius, beradat dan berbudaya,. Kabupaten Kepulauan 
Selayar adalah daerah yang mayoritas penduduknya menganut agama islam dan 
kebanyakan berasal dari etnis Makassar yang masih mempertahankan tradisi, adat, 
dan keakraban. sejalan dengan hal tersebut maka tempat peribadatan bagi penganut 
agama islam terlihat jauh lebih banyak dari agama lain, sampai dengan akhir tahun 
2012 jumlah Masjid sebanyak 173 Unit, Mushollah 24 unit sehingga jumlah tempat 
ibadah untuk umat muslim sebanyak 197 unit. Sementara tempat ibadah umat nasrani 
masing-masing tercatat 68 unit gereja protestan, 5 unit gereja katolik, umat budha 2 
Unit dan hindu 1unit. 
8. Sarana dan Prasarana Umum 
Tingkat pendidikan di kabupaten Kepulauan Selayar setiap tahunnya 
mengalami terselenggaranya layanan pendidikan yang merata dan berkualitas untuk 
membentuk sumberdaya manusia yang cerdas, profesional dan religius. "Peningkatan 
layanan pendidikan di semua 44 jenjang pendidikan adalah program utama sebagai 
jaminan terlaksananya proses pemerataan pendidikan di Kabupaten Kepulauan 
Selayar mengutamakan pembangunan pendidikan sebagai salah satu sarana dalam 
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meningkatkan sumber daya manusia. Hal ini dicerminkan oleh berbagai upaya telah 
dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten Kepulauan Selayar dalam pelaksanaan 
pembangunan dengan mengutamakan sektor pendidikan. Peningkatan layanan 
Pendidikan di semua jenjang pendidikan, Peningkatan Kualitas guru, peningkatan 
sarana dan prasarana layanan pendidikan, peningkatan kompetensi kelulusan. 
peningkatan kualitas layanan pendidikan nonformal dan informal, serta pembinaan 
pemuda dan olahraga. 
Kabupaten Kepulauan Selayar dapat di akses melalui jalur udara dan darat. 
Terdapat dua maskapai penerbangan Nasional yang melayani rute ke selayar dari 
Bandara Sultan Hasanuddin Makassar. Jalur darat dengan menumpang bus dari 
terminal malengkeri menuju Tanjung Bira, Kabupaten Bulukumba. Selanjutnya 
melanjutkan perjalanan laut dengan feri penyeberangan menuju pelabuhan Pamatata 
dan perjalanan darat menuju Kota Benteng. Aneka alat transportasi di kota 
Bentengdapat dijumpai. Seperti Mobil, becak, dan perahu. Mobil digunakan sebagai 
angkutan dalam kota dan antar kecamatan. Becak menjadi kendaraan 45 yang mudah 
di jumpai di setiap sudut kota. Kapal laut menjadi penghubung antar pulau. 
a. Jalur Darat 
 Naik Bus dari terminal Malengkeri (Kapasitas 40 kursi)  
 Bus berangkat jam 08.00 Wita setiap hari   
 Dari terminal malengkeri menuju pelabuhan tanjung bira, Kabupaten 
Bulukumba. Waktu tempuh 5-6 jam. 
 Dari pelabuhan tanjung bira melnjutakn perjalanan laut dengan naik feri 
penyebrangan menuju dermaga pamatata selayar.(terletak dibagian timur 
Pulau Selayar). Waktu tempuh 2 jam  
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 Dari dermaga pamatata melanjutkan naik bus menuju terminal kota Benteng 
Selayar. (Terletak di Bagian Barat Pulau Selayar)  
 Tarif untuk bus Ac dari makassar sampai ke selayar Rp. 170.000,-/orang.  
b. Jalur udara   
 Wings Air.Tipe pesawat ATR 72 dengan kapasitas 72 kursi. Berangkat dari 
Makassar jam 08.55 setiap hari selasa, kamis, dan sabtu. Tarif Rp. 400.000,-
/orang. Waktu tempuh selama 20 menit.  
 Avia Star. Kapasitas penumpang 18 kursi. Berangkat setiap hari senin, rabu, 
dan jum’at. Waktu tempuh selama 40 menit 46 Adapun masalah transportasi 
menuju Kabupaten Kepulauan Selayar khususnya untuk transportasi 
mengunjungi obyek-obyek wisata, pemerintah telah memiliki rencana untuk 
menghubungkan tiga provinsi yaitu Sulawesi Selatan, Nusa Tenggara Timur 
dan Nusa Tenggara Barat. Agar memudahkan pengunjung melakukan 
kunjungan wisata ke Kabupaten Kepulauan Selayar. Dalam rangka 
mewujudkan rencana tersebut pemerintah bekerjasama dengan kapal Pelni 
dan pengusaha-pengusaha travel. 
9. Gambaran Umum Pemerintahan Kabupaten Kepulauan Selayar 
  Perubahan bentuk pemerintahan Selayar menjadi sebuah kabupaten yang 
dipimpin oleh seorang pejabat bernama bupati, sebenarnya bukanlah kondisi final dan 
puncak perjuangan rakyat bersama pemerintah. Sebaliknya, merupakan sebuah 
babakan baru sistem pemerintahan yang senantiasa bergumul dan bergelut mencari 
identitas diri dalam paket pembenahan struktur pemerintahan. Karena itu, dapat 
dipahami bahwa pasca terbentuknya kabupaten maka sederet perubahan pun kembali 
terjadi baik menyangkut struktur maupun sistem pemerintahan dan bahkan kondisi 
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perpolitikan di tingkat nasional maupun lokal turut memberi warna setiap fase 
dinamikan dan tahap perkembangan Selayar di kemudian hari. Pasca terbentuknya 
daerah tingkat II sesuai dengan Undang-undang No. 29 Tahun 1959, Selayar secara 
adaptable berusaha 47 menyesuaikan diri dengan struktur pemerintahan sebagaimana 
yang berlaku saat itu. Maksudnya, bahwa berkaitan dengan perubahan sistem 
pemerintahan dari sistem demokrasi liberal ke sistem demokrasi terpimpin, menuntut 
berbagai langkah penyesuaian. Perubahan ini pada dasrnya terkait dengan landasan 
konstitusional yakni Undang-undang No. 29 Tahun 1959, sebagaimana diketahui 
merupakan penegasan dari Undang-Undang No. 1 Tahun 1957, sedangkan Undang-
undang ini merupakan penjabaran-implementatif dari Pasal 31 dan 32 UUDS 1950. 
Sejak terjadi perubahan sistem pemerintahan dari demokrasi liberal ke demokrasi 
terpimpin, maka pada saat yang sama UUD dianggap tidak berlaku lagi. Hal ini 
berlaku tentu saja sejak dinyatakannya kembali pemberlakuan UUD 1945 melalui 
Dekrit Presiden 5 Juli 1959. Perubahan sistem di tingkat pusat ini, pada gilirannya 
berpengaruh terhadap proses penyelenggaraan pemerintahan di daerah-daerah. 
Mengenai perubahan sistem ini ditetapkan melalui Panpres No. 6 Tahun 1959 yang 
mengatur tentang pemerintahan daerah yang disempurnakan. 
 Meskipun demikian, hal mengenai penyelenggaraan di bidang urusan rumah 
tangga daerah dan tugas perbantuan dalam pemerintahan, tetap dilaksanakan dengan 
mengacu pada ketentuan lama yakni Undang-undang No. 1 Tahun 1957. 
Sebagaimana halnya di daerah lain, di Kabupaten Selayar sesuai dengan Panpres 
tersebut struktur pemerintahan daerahnya terdiri atas kepala daerah dan DPRD 
(sebelumnya DPRD dan DPD). Maksudnya, bahwa pada saat ini DPD dihapus dan 
digantikan dengan lembaga 48 bernama Badan Pemerintah Harian (BPH). Dalam 
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operasionalnya, lembaga yang baru dibentuk yakni BPH ini bertindak sebagai 
pelaksana tugas membantu kepala daerah. Dalam operasionalnya, Panpres No. 6 
Tahun 1959 ini didasarkan atas Pasal 18 Undang-Undang Dasar 1945. Kemudian 
mengenai struktur pemerintahan dan tugas kepala daerah, yang ditetapkan dalam 
Pasal 1 dan 2 Panpres No. 6 Tahun 1959 adalah: (1) pemerintah daerah terdiri dari 
kepala daerah dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah, (2) dalam menjalankan 
tugasnya kepala daerah dibantu oleh BPH. Anggota BPH adalah pembantu-pembantu 
kepala daerah sebagaimana menteri-menteri negara pembantu presiden menurut 
sistem UUD 1945. 
 Kemudian menyangkut kedudukan dan fungsi kepala daerah, juga dijelaskan 
menurut Pasal 14 Panpres No. 6 Tahun 1959, sebagai berikut: Ayat (1) kedudukan 
kepala daerah, (a) alat pemerintah pusat, (b) alat pemerintah daerah; (2) sebagaimana 
alat pemerintah pusat, kepala daerah bertugas: (a) mengurus ketertiban dan keamanan 
umum daerah, (b) menyelenggarakan koordinasi antara jawatan-jawatan pemerintah 
pusat di daerah dan antara jawatan-jawatan tersebut dengan perintah daerah; (3) 
melakukan pengawasan atas jalannya pemerintahan daerah di daerahnya termasuk di 
sini adalah mempertanggung jawabkan keputusan DPRD-nya (Panpres No. 6 Tahun 
1959). Perubahan lainnya yang terjadi terkait dengan sistem penyelenggaraan 
pemerintahan di Selayar, yakni pembubaran distrik 49 lama. Sekadar digambarkan 
kembali bahwa sebelumnya terdapat sebanyak 17 Distrik di Selayar (wilayah daratan 
dan kepulauan). Proses pembubaran atas distrik-distrik tersebut mengacu pada 
Radiogram Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Sulawesi Selatan 16 Agustus 1961 
No. 1/2/45, bersama Keputusan Bupati Kepala Daerah Tingkat II Selayar tertanggal 
19 November 1961 No. 213/up/1961, sekaligus sebagai realisasi dari surat gubernur 
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Kepala Daerah Tingkat I Sulawesi Selatan. Bila mengacu pada nama-nama gubernur 
yang pernah menjabat di Provinsi Sulawesi Selatan, maka radiogram gubernur yang 
dimaksud terkait dengan pembubaran distrik adalah gubernur Brigjen Rivai yang 
memerintah sejak tahun 1960 hingga tahun 1966. 
 Demikian pula mengenai keputusan bupati yang dimaksud sebagai realisasi 
surat edaran gubernur menyangkut pembubaran distrik, tentu saja adalah pada masa 
jabatan Andi Matja Amirullah (bupati pertama kabupaten Selayar) yang memerintah 
sejak 4 Maret 1960 hingga 10 April 1965. Perubahan sistem pemerintahan di Selayar 
yang ditandai oleh pembubaran distrik, kemudian diiringi oleh pembentukan 
beberapa kecamatan dan membawahi desa. Hal ini terjadi pasca penyerahan 
pemerintahan kepada daerah otonom tingkat II dalam wilayah Sulawesi Selatan 
(Undang-undang No. 18 Tahun 1965). Terbentuknya kabupaten daerah tingkat II 
Selayar dan selanjutnya dibentuk kecamatan-kecamatan, berdasar pada Surat 
Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat I 50 Provinsi Sulawesi Selatan No. 
450/XII/1965 tentang pedoman pembentukan desa gaya baru dan kecamatan bekas 
distrik-distrik. 
10. Visi dan Misi Pembangunan Kabupaten Kepulauan Selayar 
a. Visi 
 Visi Pembangunan Kabupaten Kepulauan Selayar dalam RPJMD 2010-2015 
sebagai gambaran realitas masa depan yang ingin dituju dalam kurun waktu lima 
tahun ke depan adalah : “Selayar Sebagai Kabupaten Kepulauan yang maju, sejahtera 
dan religius”. Visi ini memiliki makna sebagai berikut: a. “Maju” yang dimaksudkan 
sebagai suatu kondisi dimana infrastruktur telah memadai, sumber daya alam telah 
terkelola secara optimal, aksesibilitas dan interkoneksitas antar daerah dan 51 antar 
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wilayah telah terbangun sehingga menempatkan selayar sebagai Kabupaten 
Kepulauan yang terdepan,baik dalam konteks regional dan nasional. b. “Sejahtera” 
dimaksudkan sebagai suatu kondisi dimana masyarakat mampu memenuhi kebutuhan 
dasarnya (sandang, pangan dan papan), kualitas SDM masyarakat sudah baik yang 
ditandai kualitas pendidikan dan kesehatan, berdaya beli tinggi, serta memiliki 
kesempatan yang sama dan nyata untuk mendukung upaya kemandirian lokal. c. 
“Religius” berarti internalisasi nilai-nilai agama dalam setiap aspek kehidupan. 
Ajaran Agama Islam maupun ajaran Agama lainnya, harus mampu dilaksanakan 
dalam tatanan kehidupan bermasyarakat. Untuk itu seluruh kebijakan pembangunan 
harus berorientasi pada upaya memantapkan kehidupan yang religius, terutama 
kepemimpinan daerah dan aparatur agar senantiasa mencerminkan sikap dan perilaku 
dengan dasar keimanan, ketaqwaan dan akhlak mulia ditunjang oleh penerapan nilai 
kearifan lokal. 
b. Misi 
 Misi Pembangunan Daerah Kabupaten Kepulauan Selayar dalam periode 5 
(lima) Tahun RPJMD 2010-2015, adalah sebagai berikut: 1. Meningkatkan Kualitas 
Sumber Daya Manusia 2. Meningkatkan Infrastruktur dasar Masyarakat 52 3. 
Memberdaykan Ekonomi Kerakyatan 4. Mengoptimalkan Pengelolaan Sumber Daya 
alam Secara Berkelanjutan 5. Meningkatkan Tata Kelola Pemerintahan Dan 
Penegakan Hukum 6. Mengembangkan Pembinaan Kehidupan Beragama. 
1) Tujuan dan Sasaran 
Perumusan tujuan dan sasaran merupakan salah satu tahap perencanaan 
kebijakan (policy planning) yang memiliki kritikal poin dalam penyusunan 
RPJMD. Hal ini mengingat bilamana visi dan misi kepala daerah dan wakil 
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kepala daerah tidak dijabarkan secara teknokratis dan partisipatif kedalam 
tujuan dan sasaran, maka program kepala daerah dan wakil kepala daerah 
terpilih akan mengalami kesulitan dalam mengoperasionalisasikannya 
kedalam sistem penyelenggaraan pemerintahan. Dalam hal ini, tujuan dan 
sasaran merupakan dampak (impact) keberhasilan pembangunan daerah yang 
diperoleh dari pencapain berbagai program prioritas terkait. Selaras dengan 
penggunaan paradigma penganggaran berbasis kinerja maka perencanaan 
pembangunan daerah pun menggunakan prinsip yang sama. Pengembangan 
rencana pembangunan daerah lebih ditekankan pada target kinerja, baik pada 
dampak, hasil, maupun keluaran dari suatu kegiatan, program, dan sasaran. 
Perumusan tujuan dan sasaran dari visi dan misi kepala daerah dan wakil 
kepala daerah menjadi 53 landasan perumusan visi, misi, tujuan dan sasaran 
Renstra SKPD untuk periode 5 (lima) tahun. 
 
B. Gambaran Budaya Sigorai pada Masyarakat Kabupaten Kepulauan Selayar, 
Kecamatan Bontomatene, Desa Tanete 
 Budaya menjadi ciri tersendiri dalam setiap daerah maupun desa yang ada di 
Indonesia. Setiap daerah dengan keunikan dan ciri khasnya sangatlah beragam. 
Keragaman tersebut yang membuatnya terlihat indah. Beberapa daerah bahkan masih 
kental dengan budaya yang dimilikinya. Hal tersebut dapat terjadi karena budayanya 
diwariskan secara turun-temurun dari generasi ke generasi. Generasi-generasi tersebut 
harus menjaga dan melestarikan budayanya agar tidak memudar di tengah 
perkembangan teknologi yang semakin pesat. 
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 Adapun gambaran budaya Sigorai pada masyarakat Kabupaten Kepulauan 
Selayar, Kecamatan Bontomatene, Desa Tanete yaitu: 
1. Sigorai sebagai bentuk sapaan antara satu sama lain 
 Budaya yang menjadi ciri khas setiap daerah mempunyai arti yang berbeda-
beda. Setiap budaya yang unik menampilkan gayanya tersendiri dalam 
menyampaikan makna. Penyampaian makna tersebut diartikan secara personal oleh 
beberapa orang yang telah menyaksikannya atau yang melakukannya. Beberapa 
orang tersebut bisa jadi tokoh masyarakat desa yang mempunyai peranan penting 
dalam desa tersebut ataupun tokoh yang berpengaruh dalam desa. Namun, setiap 
orang mempunyai pendapat yang berbeda-beda pula. 
 
“Sigorai adalah budaya yang secara alamiah tumbuh dan berkembang secara 
alamiah dan mengakar menjadi karakter dasar masyarakat Kabupaten 
Kepulauan Selayar, dimana Sigorai secara Bahasa diartikan sapaan, dan 
Sigorai atau sapaan ini merupakan suasana kebatinan akan kepedulian satu 
sama lain, yang mana praktek sapaan atau aplikasi sigorai ini tidak hanya 
tinggal sebagai sebuah sapaan biasa tapi sapaan ini berlanjut menjadi awal 
dari kepedulian kita terhadap sesama dan keadaan social sekitar, sehingga 
terbangun suasana kebatinan saling memiliki dan menjaga yang sangat erat 
ditengah-tengah masyarakat dan hal ini menjadi modal yang kuat dalam 
memfilter pengaruh budaya-budaya luar yang berkembang dan mempengaruhi 
budaya dasar masyarakat selayar.”1 
Budaya tumbuh dan berkembang dalam masyarakat secara kontiyu dan dapat 
menjadi karakter yang kuat sehingga dapat tercermin asal daerahnya. Budaya yang 
ada di Desa Tanete, Kabupaten Selayar salah satunya adalah sigorai yang dapat 
berarti sapaan yang memunculkan interaksi antara satu dengan yang lain. interaksi 
yang berawal dari sapaan dapat membuat seseorang menjadi lebih akrab dengan yang 
lainnya. Untuk mengakrabkan diri dengan orang lain, seseorang harus belajar terbuka 
                                                             
1 Muhammad Azwar  (38 tahun) Tokoh  Masyarakat, wawancara, 15 Oktober 2019 
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dan menerima pendapat orang lain. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan informan 
Jusman yang menyatakan bahwa; 
 
“Sigorai ialah suatu cara untuk membuka diri/kasta terhadap baik orang lain 
maupun kerabat yg akan bersentuhan dengan kita”2 
 Membuka diri dengan orang lain membiarkan diri sendiri berinteraksi dan 
mulai mengenal orang lain secara langsung. Salah satu halnya adalah menyapa kapan 
saja dan dimana saja untuk berinteraksi satu sama lain baik itu dalam jangka waktu 
yang lama ataupun hanya sebentar. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan informan: 
 
“Memberi salam atau menegur sesama ketika bertemu dimanapun kita 
berada”3 
 Bentuk sapaan lainnya yaitu dengan memberi salam dan saling menegur 
antara satu sama lain dimana saja dan kapan saja agar terjalinnya silaturahim yang 
erat. Senada dengan yang dikemukakan oleh informan yaitu: 
 
“Budaya saling sapa yang turun menurun untuk tujuan mempererat tali 
persaudaraan.”4 
 Melalui sapaan yang ringan ataupun teguran yang intens akan mempererat tali 
persaudaraan dan saling mengasihi satu sama lain demi lingkungan rumah yang 
kondusif. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan informan: 
 
“Budaya sigorai adalah budaya yang dijadikan sebagai alat untuk memperkuat 
tali silaturahmi dan menghilangkan rasa gengsi yang ada di masyarakat”5 
Budaya sigorai yang dijadikan sebagai cara untuk saling menyapa satu sama 
lain sehingga kesempatan untuk berinteraksi semakin erat dan tercipta hubungan 
interpersonal yang baik menjadi karakter tersendiri dalam budaya sigorai di Desa 
                                                             
2 Jusman (40 Tahu n). Tokoh  Masyarakat. Wawancara, 15 Oktober 2019. 
3 Iswar ramadhan  (34 Tahun). Tokoh  Masyarakat. Wawacara, 15 Oktober 2019 
4 Justan Ardianysah. (39 Tahun). Tokoh  Masyarakat. Wawancara, 15 Oktober 2019 
5 Justan Ardiansyah. Wawancara, 15 Oktober 2019 
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Tanete, Kabupaten Kepulauan Selayar. Budaya sigorai yang telah menjadi karakter 
tersebut menjadikan hubungan antar warga semakin erat satu sama lain. Hal tersebut 
sesuai dengan pernyataan informan, 
 
“Sigorai adalah nilai, karakter masyarakat sehingga ikatan antar masyarakat 
tercipta dan sangat erat satu sama lain.”6 
 
2. Budaya sigorai hadir sebagai jembatan interaksi antar satu sama lain 
Budaya yang memiliki khas tersendiri dapat menjadi jembatan interaksi antar 
satu sama lain dalam suatu daerah. Budaya yang kaya akan makna dan simbol 
memungkinkan terjadinya interaksi yang efisien. Dalam berinteraksi diperlukan 
komunikasi yang baik dan efisien. Interaksi dapat terjadi jika komunikan dan 
komunikator dapat saling memahami dan saling terbuka satu sama lain. hal tersebut 
sesuai dengan pernyataan informan yaitu: 
 
“Bahwa budaya sigorai tidak adanya saling gengsi atau lebih terbuka 
sehingga masyarakat tidak akan merasa malu untuk menegur atau 
menyapanya.”7 
 Interaksi akan terjadi ketika komunikator dan komunikan saling menegur satu 
sama lain dan saling terbuka dalam penyampaian informasi. Komunikasi yang 
menjadi awal dari sebuah interaksi akan menumbuhkan rasa peduli antar satu sama 
lain. Hal tersebut berdasarkan pernyataan informan yaitu, 
 
“Sigorai menjadi budaya yang sangat berperan penting akan silaturahim antar 
masyarakat selayar, kehangatan komunikasi awal yang terjalin melalui sigorai 
menghasilkan interaksi awal yang baik dan secara akumulatif hal ini menjadi 
sebuah kebiasaan serta mengantarkan masyarakat selayar dalam menciptakan 
karakter masyarakat peduli sesame, sehingga dengan sendirinya silaturahim 
menjadi hal yang selalu terjaga ditengah-tengah masyarakat selayar.8 
                                                             
6 Rakhmat Irwansyah (41 tahun). Tokoh  Masyarakat. Wawancara, 15 Oktober 2019 
7 Justan Ardianyah. Wawancara, 15 Oktober 2019 
8 Muhammad azwar. (38 tahun) tokoh  pemuda. Wawancara, 15 Oktober 2019 
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 Budaya sigorai yang berperan penting dalam tali silaturahim masyarakat 
Selayar, khususnya di Desa Tanete, Kabupaten Kepulauan Selayar menjadi awal 
terjalinnya interaksi awal yang baik dan membuat masyarakat menjadi lebih peduli 
antar satu sama lain. Interaksi antar satu sama lain dalam masyarakat akan sangat 
terjalin lebih erat apalagi jika terdapat suatu kegiatan yang mendorong keakraban 
tersebut menjadi lebih erat. Hal tersebut berdasarkan pernyataan informan yaitu: 
 
“Interaksi masyarakat yang erat terjadi karena adanya human relations dalam 
masyarakat itu sendiri. Misalnya adanya kegiatan gotong royong yang 
membuat interaksi tersebut menjadi lebih dekat. Orang bisa menyimpang jika 
ada seseorang yang lewat dan tidak menggorai atau menyapa orang tersebut.”9 
 Kegiatan-kegiatan yang memungkinkan terjadinya interaksi sangat 
dibutuhkan untuk mempererat tali silaturahim dalam masyarakat. Baik itu kegiatan 
yang terjadi karena bantuan pemerintah ataupun merupakan kegiatan tahunan dalam 
sebuah desa atau bahkan suatu kegiatan yang diadakan oleh masjid setempat. 
Interaksi yang terjalin secara terus menerus dan berlangsung sangat baik akan 
menumbuhkan rasa persaudaraan yang tinggi, rasa saling menjaga satu sama lain, 
menghargai bahkan tidak jarang sudah seperti saudara antara satu sama lain. 
Kekerabatan seperti itulah yang menimbulkan rasa nyaman dalam lingkungan baik itu 
di sebuah desa ataupun perkotaan. 
 
 
 
 
 
                                                             
9 Rakhmat. Wawancara, 15 Oktober 2019 
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3. Budaya sigorai sebagai identitas dalam Masyarakat  Selayar 
 Budaya yang menjadi ciri khas suatu daerah menjadi penting untuk dijaga 
kehadirannya. Budaya menjadi nilai atau karakter dalam masyarakat akan hilang jika 
tidak dijaga oleh para penerusnya atau dari generasi ke generasi. Kehadiran teknologi 
saat ini sangat dekat dengan para penerus budaya maka dari itu sangat 
memungkinkan bahwa budaya lokar terkontaminasi oleh budaya luar dan 
menyebabkan terjadinya pergeseran nilai dan norma yang tidak dapat dihindari. Maka 
dari itu eksistensi budaya sigorai wajib dipelihara oleh para penerusnya. Hal tersebut 
berdasarkan pernyataan informan: 
 
“Karena dengan menjaga budaya tersebut dapat melindungi masyarakat dari 
pengaruh-pengaruh budaya luar dan perubahan karakter dasar masyarakat 
selayar sehingga distorsi budaya yang dapat menghadirkan pergeseran nilai 
dan norma dapat dihindari.”10 
Budaya sigorai yang ada di Desa Tanete, Kabupaten Kepulauan Selayar 
menjadi nilai atau karakter tersendiri yang membedakan budaya tersebut dengan yang 
lainnya. Budaya sigorai yang telah diturunkan dari turun temurun sangatlah 
berdampak positif bagi masyarakat.   
 
“Dikarenakan budaya tersebut telah di turunkan terhadap kita dari lingkungan 
dan masih berdampak positif terhadap peradaban kita sampai saat ini. Tidak 
mengenal budaya aslinya lagi yg mengakibatkan dia akan merasa asing 
terhadap lingkungnya sendiri.”11 
Budaya haruslah dirawat dan diturunkan secara turun temurun agar para 
penerus dapat mengenal dengan baik budayanya dan mencintai kearifan lokal yang 
ada di daerahnya.  
 
“Budaya sigorai penting dijaga bukan hanya sebagai menjalin hubungan antar 
sesama tapi budaya sigorai juga mampu menghilangkan gengsi menyapa 
                                                             
10 Muhammad azwar. Wawancara, 15 Oktober 2019 
11 Jusman. Wawancara, 15 Oktober 2019 
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duluan ketika bertemu dijalan misal.”12 
Tidak jauh beda dengan yang dikatakan oleh Justan Ardiansyah, hal yang 
senada dikatakan oleh Iswar Ramadhan, dimana ia menyatakan bahwa budaya sigorai 
penting untuk mempererat tali silaturrahmi antar sesama. 
Setiap budaya penting untuk dijaga eksistensinya karena budaya menjadi ciri 
khas suatu daerah dan budaya harus tetap eksis ditengah kecanggihan teknologi dan 
adanya budaya luar yang akan menggeser nilai budaya lokal. Pergeseran nilai antara 
budaya lokal dan budaya luar dapat terjadi apabila masyarakat tidak ikut serta dalam 
menjaga eksistensi budaya tersebut.  
 
C. Kehidupan Sosial Masyarakat Di Kabupaten Kepulauan Selayar, Kecamatan 
Bontomatene, Desa Tanete 
 Kehidupan sosial masyarakat sebagai makhluk hidup mempunyai naluri untk 
senantiasa tetap berinteraksi dan hidup bersama dalam lingkungannya. Interaksi 
dalam kehidupan sosial sangat penting untuk menumbuhkan sikap saling peduli antar 
sesama dan hidup bertetangga. Masyarakat yang hidup saling peduli antar sesama 
akan mempunyai banyak relasi dalam lingkungannya dan memiliki hubungan antar 
personal yang baik. Kehidupan sosial masyarakat di Kabupaten Kepulauan Selayar, 
Kecamatan Bontomatene, Desa Tanete dapat terlihat dari interaksi sehari-hari yang 
dilakukan oleh masyarakatnya. Budaya sigorai hadir diawal interaksi untuk memulai 
sebuah hubungan yang baik antar satu sama lain. 
 Kehidupan sosial dalam suatu daerah dipengaruhi oleh beberapa aspek salah 
satunya adalah budaya. Budaya hadir sebagai bentuk interaksi untuk mewujudkan 
masyarakat yang harmonis dalam suatu daerah. Namun, dengan kehadiran teknologi 
                                                             
12 Justan Ardiansyah. Wawancara, 15 Oktober 2019 
58 
 
yang semakin berkembang dan adanya budaya-budaya luar yang mempengaruhi 
budaya lokal mengakibatkan pergseran budaya lokal dan menghilangkan nilai atau 
karakter dalam suatu budaya. Kepunahan budaya lokal disebabkan adanya campur 
tangan kecanggihan teknologi dan budaya baru yang masuk di Indonesia serta 
kurangnya mencintai budaya lokal. Kurangnya mengetahui budaya sendiri 
menjadikan generasi lokal tidak terlalu akrab dengan budayanya sendiri. Adapun 
kehidupan sosial masyarakat di Kabupaten Kepulauan Selayar, Kecamatan 
Bontomatene, Desa Tanete sebelum dan sesudah mengalami pergeseran akibat 
budaya luar yaitu sebagai berikut: 
1. Kehidupan Sosial Masyarakat Di Kabupaten Kepulauan Selayar, Kecamatan 
Bontomatene, Desa Tanete Yakni Sebelum Pergeseran 
 Budaya dapat menjadi jembatan interaksi dalam suatu masyarakat. Interaksi 
tersebut akan menjadikan hubungan antarpersonal antar satu sama lain menjadi lebih 
akrab dan harmonis. Keakraban seseorang dimulai oleh sebuah awal percakapan yang 
ringan seperti halnya saling menyapa. Budaya sigorai hadir di awal interaksi dan 
menjadi hal unik yang ada dalam budaya masyarakat di Kabupaten Kepulauan 
Selayar, Kecamatan Bontomatene, Desa Tanete. Budaya yang memiliki nilai dan 
karakter tersendiri tidak jarang membawa dampak positif bagi masyarakat. Seperti 
halnya masyarakat yang hidup rukun satu sama lain, saling menjaga dan lain 
sebagainya. Hal tersebut berdasarkan pernyataan informan, yaitu: 
 
“Kehidupan masyarakat Desa Tanete disaat budaya Sigorai belum mengalami 
pergeseran mereka hidup santun dan salin menjaga antara satu sama lain”13 
 
                                                             
13 Jusman. Wawancara, 15 Oktober 2019 
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 Tak jauh beda dengan yang dikatakan informan di atas, hal yang senada 
dikatakan pula oleh salah satu informan yaitu: 
 
“Masyarakat Desa Tanete sangat menjunjung tinggi perilaku sopan santun, 
saling menghormati & saling menghargai antar sesama. Yang tua menyayangi 
yang muda, sebaliknya yang muda pun menghormati yang tua”14 
 Kehidupan masyarakat Desa Tanete sebelum mengalami pergeseran budaya 
sangat menjaga keutuhan masyarakat, mereka cenderung hidup rukun, saling 
menghargai, saling menhormati dan saling menyapa satu sama lain. Interaksi mereka 
juga sangat harmonis sehingga tidak jarang mereka saling menganggap seperti 
keluarga satu sama lain. 
 
“Yaa tentunya sebagai masyarakat kita sangat senang ketika budaya sigorai 
ini masih sesuai dengan pengertian budaya sigorai itu sendiri, kita sebagai 
masyarakat tidak akan pernah gengsi ataupun malu untuk saling sapa.”15 
 
 Budaya sigorai yang sangat bermanfaat bagi Desa Tanete karena dengan 
kehadirannya mampu membuat interaksi antar masyarakat menjadi harmonis. Meski 
kehadiran budaya sigorai saat ini masih ada, namun tidak seeksis dahulu. Eksistensi 
budaya sigorai masih bisa dirasakan dan didapati di Desa Tanete akan tetapi tidak 
seperti dahulu yang hampir seluruh masyarakat Desa Tanete yang menggunakan 
budaya sigorai untuk saling menyapa satu sama lain. Hal tersebut berdasarkan 
pernyataan informan yaitu: 
 
“Menurut saya budaya sigorai tidak pernah mengalami pergeseran, sigorai 
masih saya rasakan sampai sekarang saat saya bertemu dan berinteraksi 
dengan sesame masyarakat tanete dimanapun dan dalam keadaan apapun.”16 
 
                                                             
14 Iswar Ramadhan. Wawancara, 15 Oktober 2019 
15 Justan. Wawancara, 15 Oktober 2019 
16 Muhammad azwar. Wawancara, 15 Oktober 2019 
60 
 
 Berdasarkan beberapa pernyataan narasumber di atas, dapat diketahui bahwa, 
sebelum budaya sigorai mengalami pergeseran, kehidupan masyarakat Desa Tanete 
sangat rukun dan harmonis karena mereka saling menjaga, saling menyapa satu sama 
lain dan saling menghormati. Kehidupan sosial terlihat dari interaksi antar masyarakat 
dalam sebuah desa karena melalui interaksilah hubungan dapat terlihat akrab atau 
tidak. 
2. Kehidupan Sosial Masyarakat Di Kabupaten Kepulauan Selayar, Kecamatan 
Bontomatene, Desa Tanete Yakni Sesudah Mengalami Pergeseran 
 Kehidupan sosial dalam masyarakat sesudah tersentuh oleh  budaya luar dan 
kecanggihan teknologi memungkinkan jarangnya terjadi interaksi yang sangat 
personal. Kemajuan teknologi seakan mendorong adanya batas-batas interaksi dalam 
masyarakat. Adanya ruang sendiri dalam pribadi dan melupakan bahwa manusia 
adalah makhluk sosial menjadikan pribadi menjadi lebih anti terhadap bersosialisasi. 
Teknologi yang menjadi candu bagi penggunanya menjadikan tidak adanya ruang 
untuk berinteraksi secara nyata di dunia nyata. Hal tersebut berdasarkan informan 
peneliti yaitu Bapak Jusman yang menyatakan bahwa setelah budaya sigorai 
mengalami pergeseran kehidupan merasa terasing di dalam daerah sendiri. 
 Teknologi informasi melaju dengan pesatnya mendorong terjadinya 
perubahan perspektif sosial budaya. perkembangan teknologi menjadi lahirnya era 
globalisasi yang juga berdampak semakin terbukanya beragam budaya-budaya 
bangsa secara global. Teknologi haruslah bermanfaat dan menjadi suatu alat yang 
dapat membantu meringankan kegiatan manusia dalam beragam aspek kehidupan 
seperti pekerjaan, hiburan, belajar dan lain sebagainya. Mulanya teknologi 
berkembang secara perlahan tapi pasti seiring dengan lajunya kebudayaan itu sendiri 
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dan tingkat peradaban manusia, namun pada akhirnya perkembangan teknologi pun 
melesat dengan sangat cepat. Semakin maju kebudayaannya, semakin berkembang 
teknologinya karena teknologi merupakan perkembangan dari kebudayaan yang maju 
dengan pesat. 
 Teknologi memang sangat bermanfaat bagi kehidupan namun sangat 
berdampak negatif terhadap perubahan perspektif budaya. Teknologi memungkinkan 
munculnya budaya-budaya bangsa lain yang akan mengikis eksistensi budaya lokal 
dan punah seiring berjalannya waktu. Generasi milineal yang sudah terkontaminasi 
dengan teknologi, tidak jarang lebih mengagumi budaya asing dan lupa akan 
keindahan budaya lokalnay sendiri. Hal tersebut berdasarkan pernyataan informan 
yaitu,: 
 
“Dengan berkembangnya IPTEK budaya Sigorai di masyarakat Desa Tanete 
kian asing seakan lupa pada budaya yang asli.”17 
 
 Telah terjadi generalisasi unsur budaya asing terhadap nilai luhur bangsa, 
ditengah pesatnya laju berkembangnya teknologi informasi di masyarakat. Kini di era 
kehidupan masyarakat digital sangat tidak mungkin dan bahkan dikatakan sangat 
tidak bijaksana bila orang mengatakan say no to technology. Tidak dipungkiri lagi, 
memang teknologi dibutuhkan, namun yang terpenting perlu mempertimbangkan 
dampak baik-buruk yang ditimbulkannya serta memahami bahwa penggunaan 
teknologi haruslah berlandaskan etika.  
 
                                                             
17 Iswar. Wawancara, 15 Oktober 2019 
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3. Dampak dari tergesernya Budaya Sigorai di kalangan Masyarakat Tanete dan 
cara mengatasinya 
  Dampak melajunya teknologi informasi dan komunikasi yaitu dapat 
memberikan potensi generalisasi pada budaya di Indonesia. Indonesia dengan 
keaneka-ragaman budaya lama kelamaan akan kehilangan identitas aslinya sebagai 
ciri khas bangsa Indonesia, karena teknologi dapat memiliki dampak yang cukup 
serius seperti menyamaratakan budaya-budaya global menjadi satu. 
  Dampak globalisasi budaya pada intinya menyangkut berubahnya kondisi 
masyarakat dan budaya itu sendiri sebagai gejala umum yang selalu dialami 
sepanjang masa oleh masyarakat dunia yang kini disebabkan karena teknologi 
informasi yang melaju sedemikian dahsyat sebagai faktor pendorong utamanya. 
Perubahan sosial akan berlangsung apabila terjadi kontak dengan budaya luar.  
  Perubahan ini sangat berpengaruh bagi generasi milenial yaitu menyebabkan 
berubahnya karakter dan perilaku mereka. Dampak tersebut juga dialami oleh salah 
satu desa di Selayar yaitu Desa Tanete yang mengalami beberapa dampak yaitu tidak 
adanya harmonisasi antar sesama masyarakat. Hal tersebut berdasarkan pernyataan 
informan yaitu: 
 
“dampak dari tergesernya budaya Sigorai di kalangan masyarakat Tanete 
yaitu tidak saling santun antara sesama dan keharmonisan yang sudah tidak 
terlihat lagi.”18 
 
 Harmonisasi yang tidak terlihat lagi di masyarakat terjadi karena para milineal 
yang menjadi penerus sangat terkontaminasi oleh kecanggihan teknologi dan 
membuatnya lupa akan interaksi di dunia nyata. Kehidupan bebas membuat para 
                                                             
18 Jusman. Wawancara, 15 Oktober 2019 
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milenial dapat melakukan banyak hal yang menurut keyakinan dan budaya kita 
sebenarnya tabu dilakukan. Akan tetapi oleh karena adanya degradasi budaya, prilaku 
yang dikatakan tabu itu tetap dilakukannya dan dianggap biasa-biasa saja. Perilaku 
seperti ini tidak dapat dibiarkan terus berlangsung, karena lama kelamaan akan 
berimbas pada masyarakat berupa kerusakan diri yang bisa berakibat cacat mental. 
Dampak lain dapat dilihat dari pernyataan informan yaitu: 
 
“Semakin menipisnya kepedulian terhadap lingkungan sekitar oleh generasi 
muda dengan kurangnya sigorai yang efeknya besar sekali karena kurang 
memperhatikan siapa tetangga, siapa saudara, dan lain-lain.”19 
 
 Kurangnya kepedulian terhadap sesama sangatlah buruk bagi kehidupan sosial 
di masyarakat. Pemerintah harus menanggulangani hal-hal yang menyebabkan 
perpecahan interaksi dalam masyarakat atau setidaknya pemerintah menyediakan 
tempat untuk sekedar berdiskusi antar sesama masyarakat ataupun mengadakan 
beberapa program yang akan mempererat tali silaturahim. Hal tersebut sesuai dengan 
pernyataan informan yaitu: 
 
“Pemerintah harus mengembalikan budaya tersebut agar masyarakat bisa 
kembali dengan saling menghormati & menghargai antar sesama dan 
pemerintah harus selalu hadir dalam menjaga budaya-budaya asli yang ada 
dari pengaruh-pengaruh luar yang berpotensi menggeser atau merubah atau 
bahkan mengganti nilai dan karakter dasar budaya, pemerintah juga dapat 
mengadakan beberapa program seperti halnya gotong royong atau 
musyawarah desa untuk mempererat persaudaran.”20 
  
 Budaya yang menjadi ciri khas suatu daerah haruslah dipertahankan dan 
dijaga keeksistensiannya karena dapat menjadi pembeda antara satu dengan yang 
                                                             
19 Justan. Wawancara, 15 Oktober 2019 
20 Muhammad azwar. Wawancara, 15 Oktober 2019 
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lainnya. Kini, budaya lokal tidak banyak diketahui oleh para generasi muda yang 
sudah menjadi tugasnya untuk mencintai budaya sendiri namun hal tersebut nyatanya 
jauh dari kenyataan. Adanya pengaruh dari luar serta kecanggihan teknologi yang 
ikut serta untuk membawa arus barat ke Indonesia membuat para generasi muda yang 
selalu tertarik akan hal baru menjadi lupa akan budayanya sendiri. Budaya tersebut 
seakan menggeser baik itu nilai atau karakter budaya lokal. Hal tersebut menjadi 
ancaman bagi budaya lokal di Indonesia. Budaya lokal yang seharusnya menjadi 
tanggungjawab bersama baik itu masyarakat maupun pemerintah.  
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BAB V 
PENTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Budaya menjadi ciri tersendiri dalam setiap daerah maupun desa yang ada di 
Indonesia. Adapun gambaran budaya Sigorai pada masyarakat Kabupaten 
Kepulauan Selayar, Kecamatan Bontomatene, Desa Tanete yaitu budaya 
Sigorai sebagai bentuk sapaan antara satu sama lain, budaya Sigorai hadir 
sebagai jembatan interaksi antar satu sama lain, dan budaya Sigorai sebagai 
identitas dalam Masyarakat  Selayar, khususnya di Desa Tanete, Kabupaten 
Kepulauan Selayar. Setiap budaya penting untuk dijaga eksistensinya karena 
budaya menjadi ciri khas suatu daerah dan budaya harus tetap eksis ditengah 
kecanggihan teknologi dan adanya budaya luar yang akan menggeser nilai 
budaya lokal. Pergeseran nilai antara budaya lokal dan budaya luar dapat 
terjadi apabila masyarakat tidak ikut serta dalam menjaga eksistensi budaya 
tersebut. 
2. Kehidupan sosial masyarakat sebagai makhluk hidup mempunyai naluri untk 
senantiasa tetap berinteraksi dan hidup bersama dalam lingkungannya. 
Kehidupan sosial masyarakat di Kabupaten Kepulauan Selayar, Kecamatan 
Bontomatene, Desa Tanete dapat terlihat dari interaksi sehari-hari yang 
dilakukan oleh masyarakatnya. Budaya sigorai hadir diawal interaksi untuk 
memulai sebuah hubungan yang baik antar satu sama lain. Adapun kehidupan 
sosial masyarakat di Kabupaten Kepulauan Selayar, Kecamatan Bontomatene, 
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Desa Tanete yakni sebelum dan sesudah mengalami pergeseran akibat budaya 
luar, yaitu sebelum budaya sigorai mengalami pergeseran, kehidupan 
masyarakat Desa Tanete sangat rukun dan harmonis karena mereka saling 
menjaga, saling menyapa satu sama lain dan saling menghormati. Kehidupan 
sosial terlihat dari interaksi antar masyarakat dalam sebuah desa karena 
melalui interaksilah hubungan dapat terlihat akrab atau tidak. Adapun setelah 
budaya Sigorai mengalami pergeseran, interaksi yang sangat intens 
sbelumnya kemudian tidak terlihat lagi di kalangan masyarakat yang 
disebabkan karena para milineal yang menjadi penerus sangat terkontaminasi 
oleh kecanggihan teknologi dan membuatnya lupa akan interaksi di dunia 
nyata. 
 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan kesimpulan di atas serta pengalaman peneliti saat melakukan 
penelitian, maka peneliti dapat memberikan implikasi sebagai berikut: 
Dalam penelitian ini, Komunikasi Budaya Sigorai sebagai bentuk sapaan 
masyarakat Kabupaten Kepulauan Selayar, Kecamatan Bontomatene, Desa Tanete 
sangat penting sebagai ciri khas masyarakat Selayar. Sigorai merupakan budaya yang 
secara alamiah tumbuh dan berkembang secara alami dan mengakar menjadi karakter 
dasar masyarakat Kabupaten Kepulauan Selayar, dimana Sigorai atau sapaan ini 
merupakan suasana kebatinan akan kepedulian satu sama lain, yang mana praktek 
sapaan atau aplikasi Sigorai ini tidak hanya tinggal sebagai sebuah sapaan biasa tapi 
sapaan ini berlanjut menjadi awal dari kepedulian kita terhadap sesama dan keadaan 
sosial. Budaya tersebut dapat melindungi masyarakat dari pengaruh-pengaruh budaya 
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luar dan perubahan karakter dasar masyarakat selayar sehingga distorsi budaya yang 
dapat menghadirkan pergeseran nilai dan norma dapat dihindari. Budaya Sigorai akan 
membentuk suasana kebatinan, saling memiliki dan menjaga yang sangat erat 
ditengah-tengah masyarakat dan hal ini menjadi modal yang kuat dalam memfilter 
pengaruh budaya-budaya luar yang berkembang. 
Dalam penelitian ini masih terdapat banyak kekurangan, untuk itu akan sangat 
baik peneliti selanjutnya lebih mendalami dan berani membahas bergesernya budaya 
Sigorai yang ada di Selayar. Semoga penelitian ini dapat menjadi tinjauan pustaka 
dan memperluas pengetahuan mengenai budaya Sigorai dalam berinteraksi satu sama 
lain. Selain itu, Budaya Sigorai adalah salah satu budaya masyarakat Selayar yang 
bias digunakan untuk meninjau ataupun dijadikan rujukan untuk berinteraksi dengan 
masyarakat Selayar. 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Abdullah, Irwan., Udasmoro, Wening., Hasse. “Dinamika Masyarakat dan 
Kebudayaan Kontemporer”. Cet: 1. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2009. 
Ahmadin. “Nusa Selyar: Sejarah dan Kebudayaan Masyarakat di Kawasan Timur 
Nusantara”. Cet: 1. Makassar: Rayhan Intermedia. 2016. 
Bahruddin, Babul., Masrukhi., Atmaja, Hamdan Tri. “Pergeseran Budaya Lokal 
Remaja Suku Tegger di Desa Argosari Kecamatan Senduro Kabupaten 
Lumajang”. Journal Of Educational Social Studies. Universitas Negeri 
Semarang. 2017. 
Gelorawati, Niken. “Pergeseran Tradisi Pasang Tuwuhan di Kecamatan Ngombol 
Kabupaten Purworejo”. Skripsi. Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta. 
2013. 
Gunawan, Imam. “Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik”. Ed: 1. Cet: 4. 
Jakarta: Bumi Aksara. 2016. 
Hilmi, Muhammad Zoher. “Nilai-Nilai Kearifan Lokal Dalam Perilaku Sosial Anak-
Anak Remaja Di Desa Sepit Kecamatan Keruak Kabupaten Lombok Timur”. 
Journal Of Educational Social Studies. Universitas Negeri Semarang. 2015. 
Jurnal Hasil Riset. “Pengertin Kebudayaan”. E-Journal. https://www.e-
jurnal.com/2013/10/pengertian-kebudayaan.html (Diakses 20 Agustus 2019). 
Lembaga Penelitian mahasiswa Penalaran UNM. “Metode Penelitian Kualitatif 
dengan Jenis Pendekatan Studi Kasus”. Situs Resmi Penalaran UNM. 
Liliweri, Alo. “Dasar-Dasar Komunikasi Antarbudaya”. Cet: 5. Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar. 2013. 
Matulada. “Manusia Bugis”. Jakarta: Forum-Paris Ecole Francaise d‟Exterme-Orient. 
2006. 
Mauliza, Tria. “Pergeseran Budaya Dalam Masyarakat Pidie (Studi Pada Pakaian 
Adat Perkawinan di Gampong Perlak Asan Kabupaten Pidie)”. Skripsi. Banda 
Aceh: Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam. 2016. 
Morissan. “Teori Komunikasi, Individu Hingga Massa”. Cet: I. Jakarta: Kencana 
Prenada Media Group. 2013. 
Mufid, Muhammad. “Etika dan Filsafat Komunikasi”. Jakarta: Kencana Prenada 
Media Group. 2009. 
Mulyana, Deddy., Rakhmat, Jalaluddin. “Komunikasi Antarbudaya: Panduan 
Berkomunikasi Dengan Orang-Orang Berbeda Budaya”. Bandung: Remaja 
Rosdakarya. 2006. 
Mulyana, Deddy., Rakhmat, Jalaluddin. “Komunikasi AntarBudaya”. Bandung: 
Remaja Rosdakarya. 1996. 
Mulyana, Dedy. “Metodologi Penelitian Kualitatif: Paradigma Baru Ilmu 
Komunikasi dan Ilmu Sosial Lainnya”. Bandung: Remaja Rosdakarya. 2001. 
Nindito. “Fenomena Alfred Schluts: Studi Tentang Konstruksi Makna dan Realita” . 
2013. 
Nurudin, “Sistem Komunikasi Indonesia”. Ed: 1. Cet: 8. Jakarta: Rajawali Pers. 2016. 
Ridwan, Aang. “Komunikasi Antarbudaya: Mengubah Persepsi dan Sikap Dalam 
Meningkatkan Kreativitas Manusia”. Cet: I. Bandung: Pustaka Setia. 2016. 
Suyatno., Sutinah. “Metode Penelitian Sosial: Berbagai Alternatif Pendekatan”. Cet: 
I. Jakarta: Kencana Prenadamedia Group. 2005. 
Tajibu, Kamaluddin. “Metode Penelitian Komuikasi”. Cet: I. Makassar: Alauddin 
University Press. 2013. 
Tuasikal, Muhammad Abduh. “Ucapan Salam Amalan Mulia yang Ditinggalkan”. 
Situs Resmi Rumaysho.co. 11 Agustus 2009. https://rumaysho.com/182-
ucapan-salam-amalan-mulia-yang-ditinggalkan.html (10 Januari 2019). 
Ustadz Abu Ihsan al-Atsari. “Pandangan Islam Terhadap kebudayaan”. Situas Resmi 
AlmanHaj.or.id. https://almanhaj.or.id/2643-pandangan-islam-terhadap-
kebudayaan.html (9 Agustus 2019). 
Wahyu Wibowo, Indiawan Seto. “Semiotika Komunikasi”. Jakarta: Mitra Wacana 
Media. 2010. 
Wulandari, Fiki Trisnawati. “Pergeseran Makna Budaya Bekakak Gamping (Analisis 
Semiotika Pergeseran Makna Budaya Bekakak di Desa Ambarketawang, 
Kecamatan Gamping, Kabupaten Sleman. Skripsi. Yogyakarta: Universitas 
Pembangunan Nasional Veteran. 2011. 
PEDOMAN WAWANCARA 
1. Bagaimana gambaran budaya Sigorai pada masyarakat Kabupaten 
Kepulauan Selayar, Kecamatan Bontomatene, Desa Tanete? 
a. Apa itu budaya Sigorai menurut Anda? 
b. Bagaimana budaya sigorai hadir sebagai jembatan silaturahmi masyarakat 
selayar? 
c. Mengapa budaya Sigori itu penting untuk tetap dijaga dalam menjalin 
hubungan antarsesama? 
 
2. Bagaimana kehidupan masyarakat Kabupaten Kepulauan Selayar, 
Kecamatan Bontomatene, Desa Tanete dalam memaknai budaya Sigorai? 
a. Apa makna budaya Sigorai menurut Anda? 
b. Bagaimana pendapat Anda mengenai kehidupan masyarakat Desa Tanete 
disaat budaya Sigorai belum mengalami pergeseran? 
c. Bagaimana pendapat Anda mengenai kehidupan masyarakat Desa Tanete 
setelah budaya Sigorai telah mengalami pergeseran? 
d. Apa saja dampak dari tergesernya budaya Sigorai di kalangan masyarakat 
Tanete? 
e. Apakah penting peran pemerintah untuk mengembalikan budaya-budaya yang 
bergeser hari ini? 
f. Apa yang harus dibangun untuk mengembalikan budaya sigorai? 
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